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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL

Tugas Akhir yang tidak diterbitkan ini terdaftar dan tersedia di Perpustakaan

Uniyersitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau adalah terbuka untuk umum, de-

nga(r_l::“ketentuan bahwa hak cipta ada pada penulis. Referensi kepustakaan diperke-

nankan dicatat, tetapi pengutipan atau ringkasan hanya dapat dilakukan atas izin

o o

enmlis dan harus dilakukan mengikuti kaedah dan kebiasaan ilmiah serta menye-

utkin sumbernya.

Penggandaan atau penerbitan sebagian atau seluruh Tugas Akhir ini harus

memaperoleh izin tertulis dari Dekan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Perpustakaan dapat meminjamkan Tugas Akhir

ini gptuk anggotanya dengan mengisi nama, tanda peminjaman dan tanggal pinjam

padﬁ form peminjaman.

nery ey

UIIS B :]I.IEAS uejing jo .&}!SIBA!UH JIWIe[sy 23}els§

v



NVIE VASNS NIN

¥SNS NIN uizl edue) undede yniuaq wejep 1ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

‘nery eYsng NiN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw epn uedynbuad 'q

: Nomor 252021
: 10 September 2021

SURAT PERNYATAAN
©
Al

angdertandatangan di bawah ini:
N Ac't ok
\22€03\\ 7.4
LokasovMar . I\ Mo 2004

oy (\‘Lh‘v\ Lo

Buesgiq ‘|

Bpuiig edio yeH

S &
f"‘
 e3d10

nBu
o

@
Bu

.1,\«.25"_1.!!\.1

-2Auey. yedinbuad ‘e
ot

puni

Giskeam \\nyw ma

isertastl hesis/Skripsi/Karya [Imiah lainnya®

) \ A\ (R . \ 5 /
qg\ o V\'\\\'ﬂ"r."" ,\\\.”.’u' '\"‘J'l'f_ \l(l‘rf' 4 “\‘I"\.f = (AOWMATLD o

iGeq
-Bue

B

epe
et

c :
(=]

0° D ! ) ; B
@ =

_g,_ £ ——— =2 B
:,- —————————————— - —— S
o = |

\‘lgl\aukm dxgc in sebenar-benarnya bahwa

due; i'Lil sum e

I’Lnuh\m‘npx sertasi/Thesis/Skripsi/Karva llmiah lainnya® dengan ) idul schagaimana tersebuk di

atas adaldir hasil pemikiran dan penelitian saya se ndin.

‘Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbemya.

leh karena itu Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya limiah lainnya® saya ini, saya nyatakan bebas

‘\ (0)
o dari plagiat
-:g Apa bila  dikemudian hari  terbukti  terdapat  plagiat dalam penulisan
§ Disertasi/Thesis/Skripsi/(Karya llmiah lainnya)* saya tersebut, maka sava besedia menerima
g" sanksi sesua peraturan perundang-undangan.
3
&
S Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dan
Q -
: pRak manapun juga
3
s B
& =g Pekanbaru, ., Bt 20X
= Yang membuat pemyataan
e .
g m'_‘ | [ %! )
. " METE
2 A i\
g = BSAKIZZAGE (N
= NIM :\D3C03\) 2N
e w
|

* pilik salah uﬁ sasuai jends karya tulls
"

MUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘ueuueued ‘ueyipipuad uebunuaday ynun

1G JO z{;;



AFIF FATHIN
NIM. 12250311728

Pekanbaru, 15 Januari 2026
Yang membuat pernyataan,

S 5 @ B
(ST e B
[a°} S [ Rt
2 & 885
) & =
N
- 2 2 g
QS - <
S 5 8 9
= 2 3 2
- >
- O «.nw. 1))
R= g ¥ g
H s g >
< 5 &= d
<52 2%
z 25838 %
< bh & 4 Lnn o
£ 5§ S 2 8
m = 2 = g
<
% § wog 23
o 2 = 58
Z, S 8 =5 m
< —
~ s 2 5 <= S
= W mwbm >
o s E g °c 3
S o S g <
&~ s £ 2 % s
< S o8 2 ¥
2 =2 9 2 3
= g 2800
M > 5 0 g &
= 5 = & o
- £S5 258§
e B 8 ® O
> 8 g 2 =
55 &3 E
E S 2 T T
E £ o @
g B 8 & <
s L O =
@ S5 B g
o X e a3
A = an —_—
> £ mcw
=1 - : 2 5 o
© Hakeciptg milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim
= <
< = S .=
~ E

p
di

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u._._,.ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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BPengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang
w

=

%)

gKatakanlah (Muhammad): Setiap orang berbuat menurut pembawaannya
(shakilah) masing-masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih

benar jalannya.”
(0.S. Al-Isra’ [17]: 84)

neig

Assalamual’ aikum Warahmatullahi Wabarakatuhu.

Berpijak pada ayat tersebut, peneliti meyakini bahwa setiap insan diberi
shakilah pembawaan, potensi, serta jalan tumbuhnya masing-masing. Karena itu,
menjadi pemenang bukan berarti mengalahkan orang lain, melainkan berhasil men-
jadi versi terbaik dari shakilah yang Allah titipkan pada diri ini. Sering kali manu-
sia terlalu sibuk berkompetisi dengan orang yang salah, padahal kompetisi yang
paligg nyata adalah dengan diri sendiri: melawan ragu, menata niat, dan menjaga
istigamah. Ketika keraguan batin mampu ditaklukkan, di situlah kemenangan yang

-
pali"lig indah lahir dalam ikhtiar mewujudkan impian.
]

&  Alhamdulillah Wa Syukurillah, segala puji bagi Allah atas nikmat dan
perhlongan—Nya hingga peneliti dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini. Sholawat
sertd” salam senantiasa peneliti haturkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu
’Alghi Wa Sallam, dengan melafadzkan: Allahumma Shalli "ala Sayyidina Muham-
ma&Wa’ala Ali Sayyidina Muhammad. Semoga kita semua memperoleh syafaat
beli?m di dunia maupun di akhirat. Amiin Ya Rabbal ’Alamin.

=8 Tugas Akhir ini peneliti persembahkan kepada Ayahanda dan Ibunda
terc;éjlta, yang tidak henti-hentinya memberikan semangat, dukungan, dan doa.

wisey| JureAg uej|
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Berkat pengorbanan serta ketulusan keduanya, peneliti dapat menempuh pendidikan
hin%a menyelesaikan studi S-1 dengan baik. Penyelesaian laporan ini peneliti
dedikasikan sebagai bentuk ikhtiar dan tolak ukur tanggung jawab peneliti untuk

teag_berusaha membahagiakan kedua orang tua.

€. Kepada teman-teman peneliti, terima kasih atas kebersamaan dan bantuan
selagla proses pengerjaan Tugas Akhir ini, baik dalam bentuk saran, motivasi,

malﬁ)un doa.

= Terima kasih yang sebesar-besarnya peneliti sampaikan kepada Ibu
Angraini, S.Kom., M.Eng., Ph.D., selaku dosen pembimbing, yang telah sabar
me@imbing, meluangkan waktu, serta memberikan arahan dan masukan yang sa-
ngag/berarti dalam setiap tahapan penyusunan Tugas Akhir ini. Semoga Allah Sub-
hanﬁlu Wa Ta’ala membalas semua kebaikan dengan keberkahan, rahmat, dan ke-
mu@han dalam setiap urusan. Amiin Ya Rabbal ’Alamin.

L Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuhu.

Q
=

“Dalam tumbuh, kita basah oleh hujan yang tak kita minta. Dalam kokoh, kita
diuji oleh badai yang tak kita duga. Sebab tak ada akar yang menguat tanpa
diguncang tanah, dan tak ada jiwa yang bertahan tanpa diuji oleh gelap yang

paling diam” .

vii
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi Rabbil ’Alamin, segala puji hanya bagi Allah Subhanahu Wa

Ta ’%a atas limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga Peneliti dapat me-

nungskan penyusunan Tugas Akhir ini. Shalawat beserta salam senantiasa tercurah
kepada junjungan Nabi Muhammad Shallallahu ’Alaihi Wa Sallam, keluarga, serta

parg;sahabat beliau. Dengan penuh rasa syukur, Tugas Akhir ini disusun sebagai

salall satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Komputer pada Program

Stu;ig Sistem Informasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

=

Berbagai bentuk dukungan, baik berupa bantuan materi, motivasi, maupun

doreagan moral, telah Peneliti terima dari banyak pihak sepanjang proses

penywsunan Tugas Akhir ini. Oleh karena itu, dengan penuh rasa hormat Peneliti

melg:,yampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

5

2
o
c

[98)

&

wise)y JueAg uej[ng jo Ajisr3aiu) dfure[sy ajels

Ibu Prof. Dr. Leny Nofianti, MS, SE, MSi, Ak, CA selaku Rektor Universi-
tas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Dr. Yuslenita Muda, S.Si., M.Sc., selaku Dekan Fakultas Sains dan
Teknologi.

Ibu Angraini, S.Kom., M.Eng., Ph.D., selaku Ketua Program Studi Sistem
Informasi, Dosen Pembimbing Akademik, dan Dosen Pembimbing Tugas
Akhir. Penulis mengucapkan terima kasih atas bimbingan, arahan, serta
motivasi yang diberikan. Beliau tidak hanya meluangkan waktu dan tenaga
dalam penyusunan laporan ini, tetapi juga telah menjadi pendengar yang
baik bagi penulis selama menempuh pendidikan.

Ibu Dr. Rice Novita, S.Kom., M.Kom., selaku Sekretaris Program Studi
Sistem Informasi.

Bapak M. Afdal, S.T., M.Kom., selaku Koordinator Tugas Akhir, atas segala
dedikasi dan bantuan yang diberikan dalam mengoordinasikan pelaksanaan
Tugas Akhir, serta kesabaran beliau dalam memberikan penjelasan terkait
prosedur teknis yang penulis lalui.

Bapak Anofrizen, S.Kom., M.Kom., selaku Ketua Sidang yang telah melu-
angkan waktunya untuk melaksanakan Sidang Tugas Akhir peneliti dan
memberikan arahan tambahan terkait penelitian ini.

Bapak Eki Saputra, S.Kom., M.Kom., selaku Dosen Penguji Pertama yang
telah memberikan kritik, saran, serta masukan yang sangat membangun
dalam proses penyusunan dan penyempurnaan Tugas Akhir ini, sehingga

peneliti dapat memperbaiki kekurangan dan memperoleh pemahaman yang

viii
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13.

lebih mendalam terhadap penelitian yang dilakukan.

Bapak Tengku Khairil Ahsyar, S.Kom., M.Kom., selaku Dosen Penguji
Kedua yang telah meluangkan waktu, memberikan penilaian, serta mem-
berikan arahan dan masukan yang konstruktif demi penyempurnaan isi
dan kualitas Tugas Akhir ini, sehingga hasilnya menjadi lebih baik dan
bermakna.

Bapak Nesdi Evrilyan Rozanda, S.Kom., M.Sc selaku Dosen Pembimbing
Kerja Praktek.

Bang Erno Irwandi S.Kom., selaku Ketua Divisi Aplikasi PTIPD UIN
SUSKA.

Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Sistem Informasi Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
berbagi ilmu bermanfaat serta memberikan motivasi sepanjang perkuliahan.
Orang tua Peneliti tercinta, Ayahanda Hasben Apriadi dan Ibunda Andri
Yanti yang senantiasa memberikan dukungan, doa, perhatian, dan kasih
sayang tanpa henti, menjadi sumber kekuatan terbesar bagi Peneliti dalam
menyelesaikan pendidikan Strata-1 ini. Semoga Allah membalas setiap ke-
baikan, pengorbanan, dan doa Ayahanda serta Ibunda dengan limpahan rah-
mat dan keberkahan yang tiada terhingga.

Teman seperjuangan peneliti yaitu M. zacky, Jepi Oktamipa, Hafiz Aulia
Rahman, Muhammad Fauzan Khalid, Arif Rahman Winardi, Ahmad Rivan
Al-Fariz selama menyelesaikan perkulihan ini.

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa Tugas Akhir ini tidak lepas dari keku-

rangan maupun kesalahan. Oleh sebab itu, kritik dan saran yang membangun

akan sangat berarti bagi penyempurnaan karya ini. Kritik dan saran dapat dis-

aml%jikan melalui e-mail 12250311728 @students.uin-suska.ac.id. Besar harapan

Pengliti agar Laporan Tugas Akhir ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca.

o,
Aamatin.

wisey] JIreAg uejng jo AJISIaAIU) dIUWIe]

Pekanbaru, 15 Januari 2026

Peneliti,

AFIF FATHIN
NIM. 12250311728
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ABSTRAK

Proses evaluasi awal proposal Tugas Akhir di lingkungan akademik umumnya masih dilakukan
secara manual, sehingga berpotensi memerlukan waktu yang panjang, menghasilkan umpan balik
yang kurang terstruktur, serta memunculkan ketidakkonsistenan penilaian antar reviewer. Penelitian
ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan sebuah prototipe aplikasi review proposal
Tugas Akhir cerdas berbasis hyper-automation dan agentic AI untuk membantu fase asesmen awal
secara lebih cepat dan sistematis tanpa menggantikan keputusan akhir dosen reviewer.Sistem dikem-
bangkan menggunakan platform n8n sebagai workflow orchestration engine yang mengintegrasikan
pemrosesan dokumen proposal, Retrieval-Augmented Generation (RAG), dan Large Language
Modél) (LLM). Dokumen proposal diproses melalui tahap ekstraksi teks dan OCR untuk menangani
dOklEl"len hasil pemindaian, kemudian dilakukan chunking dan vektorisasi (embedding) sebelum
disir@an pada vector database Qdrant. Selanjutnya, sistem melakukan pencarian konteks secara
semdqtik untuk mendukung evaluasi berbasis rubrik lima kriteria (C1-C5), menghasilkan skor per
kritenf-.ﬁl, rekomendasi perbaikan, serta skor akhir menggunakan metode rata-rata berbobot. Hasil
evalél.si disusun menjadi laporan dan dihasilkan dalam format PDF untuk didiseminasikan kepada
pihak’ terkait. Hasil implementasi menunjukkan prototipe mampu mengotomatisasi alur asesmen
awalproposal, mulai dari penerimaan dokumen hingga pembuatan laporan evaluasi berbasis rubrik.
Den@n demikian, sistem ini berpotensi meningkatkan efisiensi dan konsistensi evaluasi awal
propﬁsal Tugas Akhir serta memberikan umpan balik yang lebih informatif bagi mahasiswa.

Katg._Kunci:hyper-automation, agentic AL, n8n, RAG, LLM, Qdrant, evaluasi proposal Tugas Akhir.
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ABSTRACT
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The initial evaluation process of undergraduate thesis proposals in academic settings remains
predominantly manual, often resulting in prolonged processing times, unstructured feedback, and
inconsistent assessments across reviewers. This research aims to design and implement a prototype
intelligent thesis proposal review application leveraging hyper-automation and agentic Al to
accelerate and systematize the preliminary assessment phase while preserving faculty reviewers’
final decision-making authority. The system is developed using the n8n platform as a workflow or-
chestration engine that integrates proposal document processing, Retrieval-Augmented Generation
(RAG), and Large Language Models (LLMs). Proposal documents undergo text extraction and OCR
preprocessing to handle scanned files, followed by text chunking and vectorization (embedding)
prior to storage in the Qdrant vector database. The system then performs semantic context retrieval
1o sypport rubric-based evaluation across five criteria (C1-C5), generating criterion-specific
scorg, improvement recommendations, and a final weighted-average score. Evaluation outputs
are Empiled into structured PDF reports for dissemination to stakeholders. Implementation
resulfs confirm that the prototype successfully automates the end-to-end preliminary assessment
worﬁow—fmm document ingestion to rubric-driven report generation. Consequently, this system
dempghstrates significant potential to enhance evaluation efficiency and consistency while delivering
actiop ble, informative feedback to students.

Keywords: hyper-automation, agentic Al, n8n, RAG, LLM, Qdrant, proposal review
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BAB 1
© PENDAHULUAN
Al
1.19 Latar Belakang
>

o Penilaian proposal tugas akhir yang dilakukan secara manual masih meng-
hadé)i berbagai tantangan, terutama dari segi waktu, konsistensi, dan objektivi-
tas.¥Dengan meningkatnya jumlah mahasiswa dan beragamnya topik penelitian,
dosgh pembimbing sering kali mengalami beban kerja yang tinggi dalam melakukan
eva],.fl'asi mendalam terhadap setiap proposal dalam waktu yang terbatas. Kon-
disicini berpotensi menimbulkan inkonsistensi dalam penilaian, sehingga memen-
garuii kualitas evaluasi akademik. Penerapan otomasi di sektor pendidikan telah
ditaWarkan sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi, di
margr:a otomatisasi terbukti dapat mengurangi kesalahan dalam proses pembelajaran
seka?i_igus meningkatkan efektivitas pencapaian tujuan pendidikan (Khan, Tailor,
Pareéék, Gujrati, dan Uygun, 2022). Hal ini menunjukkan adanya urgensi untuk
me@embangkan sistem evaluasi proposal tugas akhir yang berbasis otomasi tingkat
lanjut, sehingga proses evaluasi awal dapat dilakukan dengan cepat dan konsisten,
sementara dosen tetap dapat berfokus pada pembinaan substansi akademik maha-
siswa.

Konsep hyper-automation muncul sebagai bentuk evolusi dari otomasi
proses bisnis yang tidak hanya mengandalkan Robotic Process Automation (RPA),
tetapi juga mengintegrasikan kecerdasan buatan (AI), machine learning (ML), dan
berbagai teknologi pendukung lainnya untuk menciptakan alur otomasi end-to-
end (Sujatha, George, George, dan Baskar, 2023). Penelitian bibliometrik ter-
baru bahkan mengidentifikasi pertumbuhan eksponensial publikasi terkait hyper-
autéfhation dalam lima tahun terakhir, yang menegaskan relevansinya sebagai topik
pen%litian lintas sektor (Zhou, Fernandez, Aman, dan Ghazali, 2026).

& Seiring dengan itu, kemajuan Generative Artificial Intelligence (GenAl)
membuka peluang baru dalam konteks evaluasi akademik. Model bahasa besar
(Lagge Language Models/LLM) telah digunakan untuk menilai laporan proyek ma-
hastswa secara otomatis, yang menunjukkan potensi Al dalam mengotomasi proses
pengaian di pendidikan tinggi (Du, Jia, Gehringer, dan Wang, 2024). Penelitian
lainfinenegaskan bahwa GenAl mampu menghasilkan umpan balik otomatis yang
ber%riasi, personal, dan konsisten, sehingga mengurangi beban dosen dalam tugas
eva@asi rutin serta memberi ruang lebih luas bagi mereka untuk membimbing as-

peka?onseptual dan metodologis penelitian (Lee dan Moore, 2024). Lebih lanjut,
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penggunaan GPT-3.5 dalam memberikan umpan balik tertulis kepada mahasiswa
terbgti menghasilkan kualitas yang dianggap setara, bahkan dalam beberapa as-
pek-ebih bermanfaat dibandingkan dengan umpan balik manusia menurut persepsi
mal@él_siswa (Wan dan Chen, 2024). Temuan ini memperlihatkan bahwa integrasi
Al generatif berpotensi meningkatkan efisiensi sekaligus kualitas evaluasi proposal
tugi;i,;l akhir.

© Di lingkungan Program Studi Sistem Informasi, SITASI dikembangkan un-
tuk%erapikan pengelolaan Tugas Akhir dan menggantikan proses manual yang se-
belg_:imya kurang efisien, seperti penumpukan proposal hingga batas waktu tertentu
sebeélim diproses. Selain mendigitalisasi alur pengajuan dari tahap PRA TA hingga
sida%g, SITASI juga berperan sebagai repositori dokumen serta sarana pendoku-
meﬁ:ﬁisian aktivitas yang mendukung pelaporan kinerja dosen Dalam pelaksanaan-
nyayaturan alur dan kebutuhan fitur sistem ditentukan oleh pihak program studi,
terlft\_ama Kaprodi dan Koordinator TA, sesuai kebutuhan operasional pada periode

berpan.

g Namun demikian, mekanisme penilaian pada SITASI masih menunjukkan
keterbatasan, karena hasil evaluasi cenderung berupa skor akhir tanpa menampilkan
rincian penilaian pada setiap kriteria maupun alasan aspek yang belum terpenuhi.
Kondisi ini menyebabkan mahasiswa kesulitan mengidentifikasi bagian spesifik
yang perlu diperbaiki dan tidak memperoleh arahan revisi yang jelas. Selain itu,
rubrik penilaian yang digunakan di sistem masih dipandang sebagai standar min-
imal, sehingga perlu pendalaman indikator agar kualitas evaluasi proposal lebih
kritis dan lebih mendekati standar karya ilmiah/publikasi.

Berdasarkan hasil wawancara, pola review proposal oleh dosen pada prak-
tiknya juga bersifat situasional. Dosen tidak sepenuhnya bergantung pada satu cara,
meldinkan mengombinasikan review melalui sistem dan review secara langsung.
Ketﬁ(a jadwal dosen tidak padat, proses review cenderung dilakukan secara lang-
sung‘misalnya melalui diskusi dan koreksi langsung pada dokumen proposal. Na-
mu _pada kondisi beban kerja yang tinggi, dosen lebih memilih melakukan review
meg}ui sistem karena lebih praktis dan terdokumentasi.Temuan ini menegaskan
bahfa sistem yang dibangun sebaiknya mendukung review terstruktur di sistem,
nangm tetap menyediakan keluaran yang mudah dibaca/ditindaklanjuti agar se-
lara& dengan kebiasaan review langsung dosen. Oleh karena itu, sistem pendukung
evalc;.'asi yang dikembangkan perlu memberikan hasil review yang rinci dan ter-
struftur skor per kriteria, butir yang belum terpenuhi, serta rekomendasi perbaikan
aga%apat dimanfaatkan baik saat review dilakukan di sistem maupun saat dosen
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melakukan pembahasan langsung dengan mahasiswa.

® Dalam konteks akademik, integrasi LLLM untuk menganalisis konten pro-
posa} serta workflow engine untuk mengorkestrasi alur evaluasi merupakan pen-
dek%an yang relevan dan menjanjikan. Salah satu platform yang mendukung hal
ini adalah n8n, sebuah open-source workflow automation platform yang bersifat
moéilar dan fleksibel, sehingga mampu menghubungkan berbagai layanan ekster-
nal “engatur logika bisnis, dan melakukan penskalaan alur kerja secara dinamis.
De@an memanfaatkan n8n sebagai orchestration engine, aplikasi review proposal
tugg_; akhir berbasis hyper-automation dan agentic Al yang dirancang dalam peneli-
tiandni diharapkan dapat menghadirkan proses evaluasi yang lebih cepat, konsisten,
dan%daptif. Aplikasi ini tidak hanya membantu reviewer dalam melakukan evalu-
asi g?val secara sistematis, tetapi juga memastikan mahasiswa memperoleh umpan
balik yang objektif, relevan, dan dapat langsung dijadikan acuan revisi, tanpa men-

gurangi kewenangan dosen sebagai pengambil keputusan akhir.

A
1.2 5'Perumusan Masalah

& Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimana merancang aplikasi review proposal
tugas akhir berbasis hyper-automation dan agentic AI dengan memanfaatkan plat-
form orkestrasi workflow automation n8n, sehingga dapat meningkatkan efisiensi,

konsistensi, dan objektivitas dalam proses evaluasi akademik di perguruan tinggi.

1.3 Batasan Masalah

Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian ini tidak menyimpang dari
tujuan awal penelitian, oleh karena itu ditetapkan batasan masalah sebagai berikut:
Evaluasi proposal dibatasi pada lima kriteria utama yang berasal dari Buku
Panduan Tugas Akhir.
Sistem yang dibangun hanya menghasilkan penilaian awal (assessment
otomatis) berupa skor dan rekomendasi, sedangkan keputusan akhir tetap
berada pada dosen pembimbing atau penguji.
Pengembangan sistem dibatasi pada festing aplikasi, sehingga berfungsi
sebagai prototipe untuk mendukung proses evaluasi proposal yang lebih
efisien dan objektif, tanpa menggantikan prosedur penilaian formal yang

berlaku di perguruan tinggi.

1.4< Tujuan

Tujuan tugas akhir ini adalah:
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1. Merancang dan mengembangkan aplikasi review proposal tugas akhir
g g g p prop g
berbasis hyper-automation dan agentic AI dengan memanfaatkan platform
@ .
- orkestrasi workflow automation n8n.
%2» Memberikan penjelasan mendalam mengenai penerapan hyper-automation
o dan agentic AI dalam sistem evaluasi proposal tugas akhir, khususnya pada
g prop g yap
o penilaian aspek-aspek utama yang ditetapkan oleh program studi.
P Mengotomatisasi proses penilaian proposal tugas akhir berdasarkan lima k
?. riteria utama yang berasal dari Buku Panduan Tugas Akhir.
1.5” Manfaat

o

=
w

neiy e

1.6~

IDATU[) DTWE[S] 3}€}S

Manfaat tugas akhir ini adalah:

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan penjelasan mendalam menge-
nai penerapan hyper-automation dan agentic AI dalam sistem evaluasi pro-
posal tugas akhir di perguruan tinggi.

Penelitian ini dapat memberikan penjelasan mendalam mengenai penera-
pan hyper-automation dan agentic AI dalam sistem evaluasi proposal tugas
akhir, khususnya dalam menilai aspek-aspek utama yang telah ditetapkan
oleh program studi, yaitu kejelasan fakta pendukung dengan data terkini,
kesesuaian judul, rumusan masalah, dan manfaat, kelengkapan teori dan
referensi ilmiah, kejelasan tahapan penelitian dan konsistensi variabel, serta
ketepatan teknik pengumpulan dan analisis data.

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pihak akademik dalam merancang
strategi peningkatan efisiensi, konsistensi, dan objektivitas proses evalu-
asi proposal mahasiswa melalui penilaian yang lebih rinci dan terstruk-
tur berdasarkan rubrik per kriteria, serta dapat digunakan oleh pengem-
bang aplikasi dan sistem informasi akademik dalam mengembangkan solusi
teknologi yang tidak hanya menyajikan skor akhir, tetapi juga memberikan
umpan balik detail serta rekomendasi perbaikan yang selaras dengan kebu-

tuhan dosen pembimbing dan mahasiswa.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 berisi tentang: (1) Latar Belakang; (2) Rumusan Masalah; (3)

on
BataSan Masalah; (4) Tujuan Penelitian; (5) Manfaat Penelitian; dan (6) Sistem-

atika Penulisan.
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BAB 2 berisi tentang landasan teori dan tinjauan pustaka yang mendukung
pen@itian, meliputi: (1) Konsep Hyper-Automation; (2) Agentic AI dan Large Lan-
guage Models (LLM); (3) Generative Al dalam evaluasi akademik; (4) Workflow
Aut%nation menggunakan n8n; (5) Vector Database dan Retrieval-Augmented Gen-
eration (RAG); (6) Qdrant sebagai basis data vektor; (7) Ollama sebagai layanan
mo'ﬁ:él lokal; (8) Ekstraksi teks PDF dan OCR; (9) Docker dan Docker Compose;
(10%°Konsep rubrik penilaian proposal tugas akhir (C1-C5); dan (11) Black Box
Tesgng sebagai metode pengujian fungsional.

;T: BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

C BAB 3 berisi tentang metode penelitian yang digunakan, meliputi: (1) Tahap
Per%canaan; (2) Tahap Analisis Kebutuhan; (3) Tahap Perancangan Sistem; (4)
Ta}f‘e__@ Implementasi; (5) Tahap Pengujian; dan (6) Tahap Dokumentasi.

» BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN

g BAB 4 berisi tentang analisis dan perancangan sistem, meliputi: (1) Analisis
Sist_gq_n Berjalan; (2) Analisis Sistem Usulan; (3) Analisis Kebutuhan Fungsional
dang\l onfungsional; (4) Perancangan Arsitektur Sistem; (5) Perancangan Workflow
n8n; (6) Perancangan skema penyimpanan vektor pada Qdrant; (7) Perancangan
rubrik penilaian (C1-C5) beserta bobot; dan (8) Perancangan antarmuka pengguna
portal pengajuan proposal.

BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

BAB 5 berisi tentang implementasi dan pengujian sistem, meliputi: (1) Im-
plementasi Sistem (frontend portal pengajuan, backend, layanan n8n, Qdrant, Ol-
lama, layanan ekstraksi PDF, dan pembuatan laporan PDF); dan (2) Pengujian Sis-
tem menggunakan Black Box Testing pada setiap fitur utama serta pengujian alur
end-to-end workflow.

BAB 6. PENUTUP
BAB 6 berisi tentang: (1) Kesimpulan; dan (2) Saran.
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BAB 2

© LANDASAN TEORI

A B
2.1 ﬂ:i_Proﬁl Instansi

o Program Studi Sistem Informasi merupakan salah satu program studi di
Fak@ltas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN
Sus?éa) Riau. Program studi ini menawarkan jenjang pendidikan Strata 1 (S1)
danﬁelah berdiri sejak Juli 2002 (Prodi Sistem Informasi UIN Suska Riau, 2023).
Proﬁam Studi Sistem Informasi secara resmi didirikan berdasarkan SK Pendirian
No.DJ.11/26/2006 tertanggal 20 Februari 2006 yang ditandatangani oleh Direk-
tur Jenderal Perguruan Tinggi. Penyelenggaraan program studi ini diperkuat de-
nga’SK Penyelenggaraan No. 3480/D/T/K-Al/2009 dan SK Izin Operasional No.
Dj.ﬁl 23/2012 yang diterbitkan pada 25 Januari 2012 (Prodi Sistem Informasi UIN
Suska Riau, 2023).

7_5! Saat ini, Program Studi Sistem Informasi telah terakreditasi Baik Sekali
olelgLAM INFOKOM dengan nomor SK 018/SK/LAM-INFOKOM/Ak/S/111/2024
yang berlaku dari 19 Maret 2024 hingga 19 Maret 2029 (Prodi Sistem Infor-
masi UIN Suska Riau, 2023). Program studi ini dapat dihubungi melalui email
faste.sif @uin-suska.ac.id dan informasi lebih lanjut dapat diakses melalui web-
site resmi https://sif.uin-suska.ac.id/. Kampus Program Studi Sistem Informasi
berlokasi di JI. HR. Soebrantas No. 155 KM 15, Pekanbaru 28293.

2.1.1 SITASI
Sistem Informasi Tugas Akhir (SITASI) merupakan sistem informasi berba-
sis web yang dikembangkan oleh Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Sains
danu"l;eknologi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, dengan tujuan untuk memfasilitasi
pengelolaan proses tugas akhir mahasiswa secara digital. Sistem ini didesain untuk
meﬁziukung pelaksanaan dua mata kuliah inti yang menjadi syarat kelulusan, yakni
TAf.'L(Seminar Proposal) dan TA-2 (Sidang Tugas Akhir). Sejak implementasi per-
danﬁlya pada semester ganjil tahun akademik 2019/2020, SITASI berperan sebagai
plat'ﬁ)rm terstruktur yang mengintegrasikan peran mahasiswa, dosen pembimbing,
staf;;admlmstram dan Ketua Program Studi dalam satu ekosistem kerja yang efisien
danierdokumentam (Program Studi Sistem Informasi Fakultas Sains dan Teknologi
UINa__Sultan Syarif Kasim Riau, 2021).
& Secara umum, SITASI terdiri atas lima modul utama yang mencerminkan
kes€luruhan siklus kegiatan tugas akhir, yaitu modul pengajuan judul dan proposal,

pengzljuan seminar proposal, pengajuan nilai seminar, pengajuan sidang tugas akhir,
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serta pengajuan nilai sidang. Setiap modul dirancang untuk mengakomodasi inter-
aks'bsnntar pemangku kepentingan sesuai peran dan tahapan yang dilalui, mulai dari
pengunggahan dokumen oleh mahasiswa, proses peninjauan oleh dosen, validasi
oleﬁ:i§taf administrasi, hingga penunjukan penguji dan penjadwalan oleh Ketua Pro-
gram Studi. Struktur modular ini memungkinkan proses pelaksanaan tugas akhir
ber}é‘ian dengan prinsip kolaboratif, transparan, dan akuntabel.

@ Lebih jauh, SITASI tidak hanya berfungsi sebagai sistem pengelolaan ad-
mirastratif, tetapi juga sebagai repositori digital yang menyimpan seluruh dokumen
peniilkung tugas akhir mahasiswa, mulai dari draft proposal, transkrip nilai, berita
acafa seminar dan sidang, hingga formulir penilaian. Kehadiran repositori ini mem-
berikan akses yang terpusat dan terdokumentasi bagi seluruh pihak terkait, sehingga
meﬁ:ﬁnimalkan risiko kehilangan berkas dan mengurangi ketergantungan terhadap
dokwmen fisik. Dengan demikian, SITASI merepresentasikan penerapan prinsip tata
kelm?ia_al yang baik (good governance) dalam konteks manajemen akademik berbasis

tekadlogi.
®
c

mana setiap pengguna, baik mahasiswa, dosen, staf prodi, maupun Ketua Program

SITASI menerapkan pendekatan berbasis peran (role-based access), di

Studi, memiliki hak akses dan fitur yang disesuaikan dengan fungsi dan tanggung
jawabnya. Desain ini tidak hanya meningkatkan efisiensi penggunaan sistem, tetapi
juga memperkuat aspek keamanan data dan kenyamanan dalam operasional harian.
Sebagai bentuk transformasi digital dalam pengelolaan pendidikan tinggi, SITASI
mencerminkan komitmen institusi dalam meningkatkan mutu layanan akademik

melalui integrasi teknologi informasi yang relevan dan berkelanjutan.

2.2 Rekayasa Perangkat Lunak

7 Rekayasa perangkat lunak didefinisikan sebagai suatu disiplin ilmu yang
berfokus pada penerapan teori, pengetahuan, dan praktik untuk membangun sis-
tem@erangkat lunak secara efektif dan efisien sehingga mampu memenuhi kebu-
tuhicg:n pengguna dan pelanggan. Definisi ini menekankan pentingnya pendekatan
sist@inatis dalam merancang perangkat lunak agar tidak hanya berfungsi, tetapi juga
ses{fh‘i dengan tujuan yang telah ditetapkan. Rekayasa perangkat lunak dapat diter-
apkast_l pada sistem berskala kecil, menengah, hingga besar, serta mencakup seluruh
fasegdalam siklus hidup perangkat lunak mulai dari analisis kebutuhan, desain, im-
plelq:igntasi, pengujian, hingga pemeliharaan, yang menunjukkan ruang lingkupnya
yang luas serta melibatkan aspek teknis maupun manajerial (Pressman dan Maxim,
2015).
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Lebih lanjut, rekayasa perangkat lunak berlandaskan pada seperangkat prin-
sip '@ti (core principles) yang berfungsi sebagai pedoman dalam menerapkan proses
pengembangan yang bermakna serta menjalankan metode rekayasa perangkat lu-
na@ecara efektif. Prinsip-prinsip ini menegaskan bahwa setiap proses rekayasa
hargs mengikuti standar tertentu agar konsistensi dan kualitas dapat terjaga. Tu-
juaﬁiﬁtama dari praktik rekayasa perangkat lunak adalah menghasilkan perangkat
lunk yang berkualitas tinggi, berfungsi dengan baik, diselesaikan tepat waktu, serta
meaenuhi kebutuhan semua pemangku kepentingan. Dengan demikian, rekayasa
perg_;gkat lunak dipandang sebagai suatu proses teknik yang terstruktur dengan ori-
entasi utama pada kualitas, ketepatan jadwal, dan kepuasan pengguna (Pressman

danz¥laxim, 2019).

w
2.3< Hyper-Automation
w

= Hyper-automation merupakan evolusi lanjutan dari otomasi proses bis-
nis _,tﬁadisional yang menggabungkan berbagai teknologi canggih untuk mencapai
tingkat otomasi yang lebih menyeluruh (Haleem, Javaid, Singh, Rab, dan Suman,
202%F). Istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh Gartner sebagai pendekatan ter-
struktur yang bertujuan mempercepat identifikasi serta otomasi proses bisnis de-
ngan dukungan kecerdasan buatan (AI) dan teknologi mutakhir lainnya (De Silva
dkk., 2025).

Secara definisi, hyper-automation mengintegrasikan Robotic Process Au-
tomation (RPA), machine learning (ML), artificial intelligence (Al), serta perangkat
analitik cerdas untuk menciptakan ekosistem otomasi yang sepenuhnya terhubung
dalam skala enterprise. Berbeda dengan otomasi tradisional yang umumnya
berfokus pada tugas-tugas terisolasi berbasis aturan, hyper-automation memung-
kin]ggn otomasi menyeluruh (end-to-end) pada alur kerja bisnis, termasuk pada as-
pekgpengambilan keputusan yang sebelumnya membutuhkan intervensi manusia
(Bemamin, 2025).

% Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperkuat
akughsi serta skalabilitas proses bisnis karena mampu mengotomatisasi baik tu-
gas%erulang maupun proses kompleks secara adaptif dan dinamis. Dengan
denn_:':_ ian, hyper-automation menandai pergeseran paradigma dari model otomasi
statﬁ menuju ekosistem otomasi yang bersifat self-learning dan mampu beradap-
tas@gzcara mandiri. Transformasi ini menjadikan hyper-automation sebagai elemen

kunei dalam percepatan transformasi digital organisasi modern (Benjamin, 2025).
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Komponen Hyper-Automation
Hyper-automation terdiri dari beragam komponen teknologi yang terinte-

grasi-untuk mewujudkan otomasi bisnis menyeluruh. Komponen-komponen utama

tersebut meliputi:
=

nelry e)sng Nin y!lw eydid

o
=
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Robotic Process Automation (RPA)

Robotic Process Automation (RPA) merupakan fondasi dari hyper-
automation yang berfokus pada otomasi tugas-tugas rutin dan berulang
yang berbasis aturan tetap. Melalui bot perangkat lunak, RPA meniru in-
teraksi manusia dengan sistem digital (misalnya memasukkan data, mem-
proses transaksi, mengirim email), sehingga pekerjaan administratif da-
pat dilakukan lebih cepat dan minim kesalahan. Penerapan RPA terbukti
meningkatkan efisiensi operasional dengan mengurangi keterlibatan manual
dan human error dalam proses rutin. Namun, RPA konvensional memiliki
keterbatasan karena hanya dapat menangani data terstruktur dan skenario
yang sudah terdefinisi aturannya, sehingga perlu dikombinasikan dengan
teknologi cerdas lain untuk mencapai otomasi yang lebih adaptif (Benjamin,
2025).

Artificial Intelligence (AI) dan Machine Learning (ML)

Artificial Intelligence (Al) dan Machine Learning (ML) menyematkan “ke-
cerdasan” ke dalam otomasi, memungkinkan sistem untuk menganalisis
data, mengenali pola, dan mengambil keputusan tanpa intervensi manusia.
Dalam konteks hyper-automation, AI/ML memampukan pemrosesan data
yang tidak terstruktur (misalnya teks dokumen, citra, atau ucapan) yang
sulit ditangani oleh RPA murni. Algoritme machine learning juga dapat
terus belajar dari data historis sehingga kinerja otomasi meningkat seiring
waktu. Integrasi Al dengan RPA menciptakan otomasi cerdas yang mampu
menangani skenario kompleks, termasuk otomasi proses yang melibatkan
logika keputusan dan prediksi, yang sebelumnya berada di luar jangkauan
otomasi tradisional. Sinergi antara Al dan RPA inilah yang memungkin-
kan hyper-automation mengotomatisasi proses bisnis secara lebih kognitif,
bukan sekadar menjalankan langkah-langkah terprogram (Benjamin, 2025).
Natural Language Processing (NLP), Large Language Models (LLM),
dan Integrasi Sistem

Kemampuan pemrosesan bahasa alami (Natural Language Processing atau
NLP) merupakan komponen penting dalam hyper-automation untuk menan-

gani data teks dan interaksi bahasa manusia. NLP memungkinkan pe-
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ngembangan chatbot atau asisten virtual cerdas yang dapat memahami per-
intah dan pertanyaan dalam bahasa natural, sehingga dapat menjalankan
tugas-tugas seperti layanan pelanggan otomatis atau analisis dokumen
teks. Perkembangan terkini di bidang Large Language Models (LLM)
bahkan memperluas cakupan hyper-automation dengan menghadirkan agen
Al generatif yang mampu melakukan rangkaian tindakan secara otonom
berdasarkan prompt teks, dari sekadar tanya-jawab sederhana hingga peng-
ambilan keputusan kompleks secara mandiri (De Silva dkk., 2025). Inte-
grasi LLM dalam hyper-automation memungkinkan sistem mengotomati-
sasi tugas-tugas berbasis pengetahuan dan bahasa yang sebelumnya memer-
lukan keahlian manusia, misalnya menganalisis sentimen dari laporan teks
atau merespons pertanyaan pengguna dengan konteks yang tepat. Selain
AI/ML, hyper-automation juga mencakup platform integrasi dan orkestrasi
proses (misalnya Business Process Management atau iPaaS) yang bertugas
menghubungkan berbagai alat dan teknologi otomasi dalam satu kesatuan
alur kerja. Integrasi sistem ini memastikan bahwa komponen seperti RPA,
Al, NLP/LLM, dan lainnya dapat berkomunikasi dan bekerja secara terpadu
melintasi berbagai aplikasi atau departemen. Hasilnya, tercipta ekosistem
otomasi yang holistik, di mana data dapat mengalir lancar antar sistem dan
keputusan dapat diotomatisasi secara end-to-end (Benjamin, 2025).
Monitoring dan Analytics

Komponen penting lainnya adalah mekanisme monitoring dan analytics un-
tuk mengawasi kinerja proses otomatis serta melakukan perbaikan berkelan-
jutan. Process mining dan alat analytics menyediakan wawasan mendalam
terhadap proses bisnis dengan menganalisis jejak log aktivitas, mengiden-
tifikasi ketidakefisienan, serta merekomendasikan peluang optimasi atau
otomasi lebih lanjut. Sebagai contoh, process mining dapat memetakan alur
proses aktual dan mendeteksi bottleneck yang memperlambat operasi. Ke-
mudian, melalui analitik data real-time, kinerja setiap proses otomasi da-
pat dipantau terus-menerus untuk mendeteksi hambatan atau kesalahan se-
cara dini. Data yang dikumpulkan ini memungkinkan organisasi melakukan
penyesuaian dan penyempurnaan strategi otomasi secara dinamis. De-
ngan demikian, hyper-automation bersifat adaptif karena didukung oleh
umpan balik berkesinambungan dari data operasional, yang pada akhirnya
memaksimalkan efisiensi dan value yang dihasilkan oleh otomasi tersebut
(Benjamin, 2025).
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2.3.2 Implementasi Bidang Pendidikan

Sektor pendidikan tinggi mulai mengadopsi hyper-automation untuk
mengngkatkan pelayanan administrasi kampus maupun mendukung proses evalu-
asi %q_kademik. Pada aspek administratif, institusi pendidikan menggunakan Robotic
Proeess Automation (RPA) dan Artificial Intelligence (Al) untuk mengotomati-
sasé;roses pendaftaran, admisi, dan manajemen data mahasiswa. Sebagai contoh,
pro$es seleksi masuk universitas yang melibatkan penilaian data pendaftar dalam
junéah besar dapat diakselerasi dengan bantuan RPA: bot secara otomatis mengek-
straginformasi penting (nilai ujian, GPA, riwayat prestasi) dari berkas pendaftaran
danCmnenyajikannya kepada tim admisi, sehingga penyaringan awal pelamar men-
jadiiebih cepat dan konsisten. Bahkan, laporan industri menunjukkan penerapan
RPA:{)dalam proses admisi dapat memungkinkan peningkatan volume pemrosesan
aplikasi hingga 250% tanpa menambah staf secara signifikan. Hyper-automation
jugaimembantu perguruan tinggi mengintegrasikan berbagai sistem kampus (sistem
infoMnasi akademik, keuangan, LMS, dll.) agar data dapat mengalir secara mulus.
Halﬁni membebaskan tenaga pendidik dan staf dari tugas-tugas administratif yang
memakan waktu, sehingga mereka dapat lebih fokus pada kegiatan pembelajaran
dan riset (L. Lewis, 2025).

Selain untuk administrasi, hyper-automation berpotensi diterapkan dalam
evaluasi akademik mahasiswa. Dengan kemajuan Al di bidang Natural Language
Processing (NLP), kini tersedia alat bantu penilaian otomatis yang dapat memeriksa
tugas-tugas teks atau esai secara Al-driven. Misalnya, model Al berbasis Large
Language Model (LLM) telah digunakan untuk membantu dosen menilai jawaban
ujian esai atau tugas penulisan dengan memberikan skor dan feedback otomatis.
Model bahasa seperti GPT dapat dilatih pada rubrik penilaian tertentu dan mampu
men@evaluasi jawaban terbuka mahasiswa secara konsisten, yang sangat berman-
faatzterutama pada kelas berskala besar. Meskipun demikian, penggunaan Al un-
tuk guto-grading ini menimbulkan tantangan etika dan validitas yang perlu diper-
hatikan. Terdapat risiko bias pada model Al dalam menilai (misalnya cenderung
memberi skor tertentu terhadap style penulisan tertentu), kurangnya transparansi
algd@fitma dalam menentukan nilai, serta potensi menurunkan akuntabilitas bila ma-
hasgwa tidak memahami bagaimana jawaban mereka dievaluasi (Gao, 2025). Oleh
karéha itu, beberapa institusi menerapkan prinsip kehati-hatian dengan tetap men-
jag%(eterlibatan dosen (sebagai human-in-the-loop) untuk mereview hasil penila-
ian Al, memastikan bahwa penilaian akhir adil dan dapat dipertanggungjawabkan.

Sec%)a keseluruhan, implementasi hyper-automation di bidang pendidikan menjan-

11
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jikan peningkatan efisiensi operasional kampus dan konsistensi penilaian, namun
harn@ diimbangi dengan tata kelola yang baik agar kualitas pembelajaran dan kead-
ilan-pkademik tetap terjamin.

Responsible AI Hyper-Automation Framework
Selain definisi, komponen, manfaat, serta tantangan yang telah dibahas se-

belgimnya, hyper-automation juga memiliki kerangka kerja yang dapat dijadikan
. acuan dalam penerapannya. Framework ini berlandaskan lima kapabilitas inti, yaitu
acquisition, preparation, orchestration, dissemination, dan retrospection. Kelima
kapzﬁ)ilitas tersebut membentuk suatu siklus berkesinambungan yang memungkin-
kan-sistem otomasi berfungsi secara efisien, adaptif, evaluatif, dan menghasilkan
erkelanjutan bagi organisasi (De Silva dkk., 2025).

Tahap pertama adalah acquisition, yang berfokus pada pengumpulan data
atau informasi dari berbagai sumber relevan, baik berupa dokumen digi-
tal, formulir daring, sistem basis data, maupun sensor. Mutu hasil hyper-
automation sangat ditentukan oleh kualitas data pada tahap awal ini, se-
hingga akuisisi tidak hanya sekadar mengumpulkan data mentah, tetapi juga
mencakup proses ekstraksi untuk memperoleh informasi penting yang dapat
segera diproses (De Silva dkk., 2025).

Tahap berikutnya adalah preparation, yang menitikberatkan pada proses
pembersihan, validasi, dan standarisasi data. Langkah ini memastikan in-
formasi yang masuk ke dalam sistem bebas dari kesalahan, duplikasi, atau
inkonsistensi yang berpotensi mengganggu analisis. Dengan demikian,
preparation berperan penting dalam mengurangi risiko bias maupun kesala-
han hasil, sekaligus mencakup proses verifikasi konten seperti pemeriksaan
orisinalitas dan kesesuaian dengan standar tertentu (Haleem dkk., 2021).
Tahap inti adalah orchestration, di mana berbagai teknologi otomasi seperti
Robotic Process Automation (RPA), Artificial Intelligence/Machine Learn-
ing (AI/ML), Natural Language Processing (NLP), dan Large Language
Models (LLM) diintegrasikan serta dikoordinasikan. Orkestrasi berfungsi
mengatur alur kerja, membagi tugas antar komponen, serta menyatukan
hasil analisis dari berbagai agen cerdas. Tahap ini memungkinkan sis-
tem hyper-automation merespons kompleksitas proses bisnis dengan lebih
efisien, adaptif, dan konsisten (De Silva dkk., 2025).

Tahap dissemination berfokus pada penyampaian hasil otomasi kepada

pengguna akhir atau pihak berkepentingan. Hasil yang disajikan dapat
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berupa laporan analitik, rekomendasi, ringkasan eksekutif, maupun noti-
fikasi sistem. Penyajian hasil yang jelas, mudah dipahami, dan dapat ditin-
daklanjuti menjadi kunci agar informasi dapat dimanfaatkan secara efektif
dalam pengambilan keputusan strategis (Zhou dkk., 2026).

Tahap terakhir adalah retrospection, yang berfungsi sebagai mekanisme

di®yeH o

evaluasi kinerja sistem. Analisis dilakukan terhadap data historis, umpan
balik pengguna, serta performa proses sebelumnya untuk mengidentifikasi
kelebihan maupun kelemahan. Hasil evaluasi ini kemudian digunakan se-
bagai dasar perbaikan berkelanjutan (continuous learning), sehingga sistem
tidak hanya mengulang proses secara statis, tetapi juga mampu beradaptasi
dan meningkatkan kinerjanya seiring perkembangan kebutuhan organisasi
(De Silva dkk., 2025).

2.4=Agentic Al

Istilah Agentic AI mengacu pada sistem kecerdasan buatan otonom yang di-

d E’>1‘3n8 NINHTw e}

rand@ng untuk mencapai tujuan-tujuan kompleks dengan intervensi manusia semi-
ninfal mungkin. Berbeda dengan Al tradisional yang umumnya bekerja berdasarkan
instruksi terstruktur dalam batasan yang telah ditentukan, Agentic AI memiliki ke-
mampuan adaptasi, pengambilan keputusan mandiri yang cerdas, serta tingkat ke-
mandirian (self-sufficiency) yang tinggi, sehingga dapat beroperasi secara dinamis
dalam lingkungan yang terus berkembang atau berubah-ubah (Acharya, Kuppan,
dan Divya, 2025).

Konsep autonomy (kemandirian) dan adaptability (adaptabilitas) menjadi
pembeda utama Agentic Al. Otonomi berarti sistem mampu beroperasi secara in-
dependen dalam jangka panjang tanpa pengawasan manusia secara terus-menerus,
terrg%suk menetapkan sub-tujuan maupun mengambil keputusan kontekstual selama
me@:alankan tugas. Sementara itu, adaptabilitas memungkinkan sistem menye-
sua&an strategi dan perilaku berdasarkan konteks maupun umpan balik yang di-
terifil:qa. Fleksibilitas ini memungkinkan Agentic Al tetap mempertahankan kinerja
optinal di tengah ketidakpastian atau dinamika lingkungan yang tinggi. Sebagai
con%h dalam layanan pelanggan, agen cerdas dapat menyesuaikan cara komu-
mka.m berdasarkan emosi atau respons pengguna untuk mencapai kepuasan pelang-
gan<dengan mengevaluasi opsi tindakan yang paling sesuai untuk konteks tertentu
(Acg!gurya dkk., 2025).

< Pendekatan gabungan antara Agentic Al dan kontrol manusia ditegaskan

daldm kerangka Responsible Al. Sebuah studi mengenai hyper-automation untuk
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smart cities menunjukkan bahwa meskipun Agentic Al digunakan melalui indepen-
denéfognitive engine untuk mengotomatisasi analitik data, hasil akhirnya tetap dis-
erahkan pada proses berpusat pada manusia sebelum diimplementasikan. Hal ini di-
lakﬁrkan untuk menjamin kepatuhan terhadap prinsip etika dan keamanan, sehingga
sistem Al dapat bekerja secara andal, adil, dan transparan sesuai tujuan organisasi

(D&Silva dkk., 2025).
)
2.43 Komponen Utama Agentic Al

— Secara umum, Agentic Al terdiri dari beberapa komponen inti yang
bekerja dalam sebuah siklus perception, reasoning, planning, execution, serta
learning. Komponen-komponen ini memastikan agen mampu memahami ling-
kun§§m, mengambil keputusan, bertindak, dan terus belajar dari pengalaman untuk
memingkatkan kinerjanya (Acharya dkk., 2025).

£ Pertama, perception berfungsi sebagai tahap persepsi di mana sistem mem-
per%eh dan memproses informasi dari berbagai sumber seperti sensor, basis data,
ataginput manusia. Informasi mentah diolah dengan teknik analitik atau kecerdasan
khusus agar dapat membangun pemahaman situasi terkini yang menjadi dasar peng-
ambilan keputusan berikutnya.

Kedua, reasoning & decision making mencakup analisis informasi yang
diperoleh untuk menentukan tindakan yang tepat. Sistem menafsirkan konteks,
mengevaluasi opsi, dan memprediksi konsekuensi dari setiap pilihan. Berbeda de-
ngan Al tradisional yang berbasis aturan statis, Agentic Al mampu membuat keputu-
san adaptif dan dinamis, sering kali diperkuat oleh mekanisme reinforcement learn-
ing untuk memperbaiki strategi berdasarkan pengalaman.

Ketiga, planning & execution melibatkan perencanaan langkah operasional
dan(Belaksanaan tindakan nyata. Sistem mengonversi keputusan ke dalam rencana
tersffuktur, membaginya ke dalam sub-tugas, lalu mengeksekusinya secara mandiri
padéilingkungan yang dituju. Selama proses berlangsung, agen memantau kondisi
secgzsa real-time dan dapat menyesuaikan rencana apabila terjadi perubahan situasi,
sehigga eksekusi tetap efektif dan efisien.

S Keempat, learning & feedback berfungsi sebagai mekanisme pembelajaran
berEe_lanjutan. Setelah eksekusi, sistem mengevaluasi hasil tindakannya melalui
um@n balik dan menyimpan pengalaman tersebut untuk perbaikan di masa de-
panE_ Dengan teknik seperti reinforcement learning atau retrospeksi, agen terus
me‘lgngkatkan pengetahuan serta kemampuannya sehingga lebih adaptif terhadap

dinsmika lingkungan.
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2.5 Workflow Automation Platform (n8n)

® n8n merupakan platform otomasi alur kerja (workflow automation) yang
bersifat source-available dengan lisensi fair-code. Platform ini menyediakan an-
tarrﬁ:é_lka visual berbasis node yang memungkinkan pengguna merancang proses
otomasi secara modular tanpa harus menulis kode dari awal (Ramadhani, Yan-
tor()'gAkmal, dan Fauzi, 2025). Dengan dukungan lebih dari 200 integrasi apli-
kasfbawaan serta kemampuan untuk menambahkan node kustom, n8n menawarkan
ﬂek%_bilitas tinggi dalam menangani berbagai kebutuhan otomasi (n8n blog, 2025).
Plai@rm ini menggabungkan “fleksibilitas kode dengan kecepatan tanpa kode”,
di mana pengguna dapat menambahkan skrip JavaScript atau Python langsung
ke dalam workflow sambil tetap memanfaatkan editor drag-and-drop yang intuitif
(Jalgés, Trovati, dan Bolton, 2025a).

» Lisensi fair-code memberikan keunggulan berupa kebebasan penggunaan
dans;:n‘l?_nodiﬁkasi kode untuk kebutuhan internal tanpa biaya lisensi komersial. Karena
bersHat sumber terbuka, biaya lisensi dapat dieliminasi dan mekanisme operasional
alugkerja menjadi transparan bagi pengguna (Barra dan et al., 2025). n8n juga
mendukung opsi deployment yang fleksibel, baik dengan self-hosting untuk kontrol
penuh atas data dan infrastruktur maupun melalui layanan cloud terkelola. Hal ini
berbeda dengan platform proprietary seperti Zapier atau Make (Integromat) yang
hanya tersedia sebagai layanan cloud berbasis langganan per operasi, sehingga
berpotensi menimbulkan biaya tinggi pada volume workflow besar. Sebaliknya,
n8n hanya memerlukan biaya infrastruktur yang digunakan, bukan per aksi indi-
vidu (Barra dan et al., 2025). Selain itu, integrasi n8n dengan berbagai layanan Al
(seperti OpenAl, Anthropic, dan Google) juga mencegah ketergantungan pada ven-
dor tertentu (vendor lock-in) dan memungkinkan adaptasi cepat ketika model Al
barffimuncul (Barra dan et al., 2025).

E‘ Dalam konteks pengembangan aplikasi cerdas, literatur terkini menyoroti
perdt n8n sebagai platform orkestrasi yang memberdayakan pengguna non-teknis
unték membangun solusi berbasis Al. Sebuah studi menyebut bahwa platform work-
flow=visual dengan integrasi Al, termasuk n8n, mempermudah pembangunan apli-
kasiTseperti chatbot hingga alur kerja berbasis Retrieval-Augmented Generation
(RAgi) melalui antarmuka intuitif dan konfigurasi sederhana (James dkk., 2025a).
Stuffi lain bahkan menunjukkan implementasi asisten personal cerdas di Telegram
me 7 gunakan n8n, yang mengintegrasikan model Al, basis data vektor, dan agen
khugus untuk tugas manajemen email, penjadwalan, serta riset data (Soni dkk.,
202:53. Hal ini menegaskan bahwa n8n berfungsi sebagai enabler dalam orkestrasi
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Al dan hyper-automation, karena mampu mengintegrasikan kapabilitas Al ke dalam
alur@lgisnis secara mulus dan adaptif (James dkk., 2025a; Soni dkk., 2025).

2.5%: Komponen Utama n8n

# Platform n8n dibangun atas konsep node-based workflow, di mana setiap
no%-merepresentasikan satu langkah tindakan atau pemrosesan. Secara umum,
nodg terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu trigger node dan action node. Trig-
germode (misalnya Webhook, Schedule, Manual, atau Chat Trigger untuk integrasi
dengan Slack/Teams) berfungsi mendeteksi suatu peristiwa atau jadwal, kemudian
menulai eksekusi workflow ketika kondisi terpenuhi. Setelah pemicu dijalankan,
actien node bertugas mengeksekusi pemrosesan, seperti HTTP Request untuk me-
malggil API eksternal, Function/Code untuk menjalankan skrip JavaScript atau
Python, serta node khusus untuk integrasi Al seperti Al Transform dan node Ope-
nAl%m‘hropic. Selain itu, tersedia node manipulasi data (Aggregate, Merge, Split,
Filt%), node operasi standar (Set, Replace, HITP Response), hingga node keluaran
sepgiti Send Email, Webhooks, atau koneksi ke basis data (Google Sheets, Post-
greSQL, dan lainnya) (Jiang dan Hu, 2025).

Secara konseptual, orkestrasi workflow berarti mengkoordinasikan rangka-
ian tugas otomatis dari awal hingga akhir agar berjalan terstruktur dan konsis-
ten. Orkestrasi ini diwujudkan dalam n8n melalui penghubungan node-node se-
cara visual. Sebagai contoh, Webhook Trigger dapat mengawali alur kerja, hasilnya
diteruskan ke serangkaian node pemrosesan, lalu dikirim ke node keluaran seperti
laporan atau notifikasi. Pemicu berbasis waktu (Cron) juga memungkinkan ek-
sekusi workflow secara berkala tanpa intervensi manual. Setiap node menerima data
dari node sebelumnya, mengolahnya, dan meneruskan hasilnya ke node berikut-
nyacgehingga membentuk alur bisnis yang dapat bersifat linear maupun bercabang
seswili kebutuhan organisasi (Finio dan Downie, 2025).

E Berbagai studi menunjukkan peran komponen n8n dalam orkestrasi berbasis
AI.S%ebagai contoh, sebuah penelitian memanfaatkan n8n untuk membangun alur
kerfd yang mengintegrasikan pengambilan data riset melalui API eksternal, gen-
eraé.teks menggunakan model LLM, validasi serta konversi format data, hingga
dist:g_busi hasil melalui email. Alur tersebut memanfaatkan kombinasi node seperti
HTﬁP Request, Al Transform, Function, dan Send Email dalam satu rangkaian yang
teristegrasi (Barra dkk., 2025).

< Arsitektur node-based memberikan modularitas dan fleksibilitas tinggi, di

mana tugas kompleks dapat dipecah menjadi sub-node yang lebih sederhana se-
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hingga memudahkan orkestrasi multi-level. Pendekatan ini memungkinkan desain
alur@@rja bertingkat, di mana agen utama dapat mengorkestrasi agen atau node
khuﬁgs di bawahnya. Selain itu, ekosistem n8n terus berkembang berkat dukun-
ganﬁrkomunitas yang menyediakan ratusan node dan template siap pakai, serta me-
mungkinkan penambahan node kustom atau integrasi API sesuai kebutuhan spe-
siﬁé‘l Modularitas ini menjadikan n8n sangat sesuai untuk skenario orkestrasi Al
dan“hyper-automation, karena mampu mengintegrasikan modul NLP, LLM, dan
otot?iasi bisnis dalam satu alur terpadu (Barra dkk., 2025).

2.6” AI dalam Evaluasi Akademik

— Di pendidikan tinggi, penerapan kecerdasan buatan dan model bahasa be-
sar &garge Language Models) mulai dimanfaatkan untuk mengotomatisasi proses
penilaian dan memberikan umpan balik secara instan. Sistem penilaian berbasis
Al %ampu mengevaluasi karya mahasiswa yang kompleks, seperti esai, jawaban
urai%l, maupun proposal penelitian, dengan menganalisis kualitas tulisan, kemam-
puafy berpikir kritis, serta tingkat pemahaman konsep. Platform modern bahkan
mefampaui penilaian berbasis pilihan ganda sederhana dengan menyajikan umpan
balik yang lebih terperinci mengenai aspek tulisan dan daya nalar mahasiswa (Syah,
2025).

Selain itu, Generative AI memungkinkan pemberian umpan balik otoma-
tis atas tugas yang telah dikerjakan mahasiswa, termasuk saran perbaikan maupun
penjelasan tambahan yang relevan (Bau dkk., 2024). Penelitian di Indonesia me-
nunjukkan bahwa penggunaan sistem umpan balik berbasis Al terbukti mempermu-
dah pemahaman materi dan meningkatkan motivasi belajar mahasiswa (Astuti dan
Baysha, 2024). Dengan demikian, integrasi LLM dan GenAl tidak hanya membantu
dos% dalam menangani tugas rutin penilaian, tetapi juga menghadirkan umpan ba-
lik Q;Epat dan personal bagi setiap mahasiswa, yang pada akhirnya dapat mendukung

penglgkatan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.
]

2.7 ;Retrieval-Augmented Generation (RAG)

= Retrieval-Augmented Generation (RAG) adalah arsitektur hibrida yang
metiggabungkan Large Language Model dengan mekanisme penarikan (retrieval)
infémasi eksternal untuk memperluas basis pengetahuan model generatif. RAG
mefiperkenalkan modul pencarian yang mengambil dokumen atau potongan teks
releﬁman dari korpus luar berdasarkan kueri, lalu menyediakan konteks tersebut ke
model bahasa untuk menghasilkan respons (Fanani, 2025; James, Trovati, dan

e =Y
Bolgen, 2025b). Dengan cara ini, output model tidak sepenuhnya bergantung pada
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pengetahuan statis dalam bobotnya, melainkan diperkaya melalui data terkini atau
khu@m domain (Zhang dkk., 2025). Pendekatan ini merupakan inovasi kunci un-
tuk gmeningkatkan akurasi dan relevansi keluaran LLM dengan mengintegrasikan
mo&:i.ﬂ retrieval dan generative (Zhang dkk., 2025). Implementasi awal RAG me-
nungukkan bahwa penggabungan basis pengetahuan eksternal dapat menanggulangi
ket@ibatasan LLM tradisional, seperti hallucinations, dengan ‘membumikan’ teks
yan® dihasilkan pada fakta yang dapat diverifikasi (L. Lewis, 2025; James dkk.,
2023b).

Proses kerja RAG terdiri atas beberapa tahap utama sebagai berikut:

Pengindeksan
Dokumen sumber (PDF, teks, dll.) diolah, dibagi menjadi potongan-

Buepun-Buepun 1bunpuijig e3di) yey

potongan (chunk) yang bermakna secara semantik, lalu masing-masing di-
ubah menjadi vektor embedding dan disimpan dalam basis data vektor untuk
pencarian cepat.

Penarikan (retrieval)

nefy eysns NIH A!|

Ketika diberikan kueri pengguna, sistem mengkode kueri tersebut ke dalam
vektor lalu menghitung kemiripannya terhadap vektor dokumen dalam in-
deks. Sekumpulan potongan dokumen teratas yang paling relevan (top-K)
diambil sebagai konteks tambahan untuk menjawab kueri.

3) Generasi

LLM menerima kueri beserta potongan konteks hasil retrieval sebagai
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prompt dan menghasilkan respons informatif berdasarkan kombinasi infor-
masi tersebut. Dengan menyediakan konteks yang relevan, RAG memung-

kinkan LLM menampilkan jawaban yang lebih akurat dan sesuai topik.

2.8 (nPenelitian Terdahulu

je}

Penelitian ini mengakaji penelitian terdahulu yang dipilih berdasarkan tema

=)

dan_fopik yang sesuai. Penjelasan penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2.1:
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Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

N® Nama Judul Penelitian Variabel yang Hasil Penelitian
g Peneliti & Dikaji
=~ Tahun
e (Ismail dkk.,  Toward Robust SOAR berbasis Agentic Al
© 005 S ] * Pendekatan duksi l
= t
< ) ecurity | SOAR .me.re uksi .wor OW respon
3 Orchestration and .. insiden dari 38 — 10
= tradisional
— Automated langkah. Framework IVAM
= ] (no-code )
= Response in SOC (Investiga-
c . playbooks) - :
— with tion—Validation—Active
= H Automation Y & Monitoring) meningkatkan
wn yP cral ) berbasis o g ) .g )
= Using Agentic Al 4 kualitas investigasi, akurasi
) agentic FI—
g LLM respon, dan efisiensi .
A * Metrik:
o jumlah
c
langkah
respon,
kecepatan,
skalabilitas
2 (De Silva Responsible Al [ Kerangka Al
e Li
dkk., 2025)  Hyper-Automation b hyper-automation diuji pada
i ) kapabilitas ]
with Generative Al . .. skenario Smart Campus.
Al (akuisisi, [
Agents for ) Mampu menerjemahkan
) - persiapan, B
Sustainable Cities ) data stream menjadi
orkestrasi, . m
diseminasi, 1n31g‘ | epu gsan, idukung
t t .
betrdfeks1) cognitive engine otonom

* Integrasi
agen GenAl
+ human-in-
the-loop vs.

manual

Hasil: rekomendasi berbasis
data untuk pengelolaan kota
berkelanjutan lebih efisien

dan aman.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

N@ Nama Judul Penelitian Variabel yang Hasil Penelitian
T  Peneliti & Dikaji
)
= Tahun
3  (Bhardwaj dan Tr.ansforming | RPA pada RPA m.enghemat waktu,
©  Kumar, 2025) Higher Education d kurangi kesalahan,
roses ad-
8 with RPA P .. ) tingkatkan kepuasan
= ministratif i .
= layanan. Review 54 studi
— vs. manual
= (2020-2024): bots
Output: ] ]
= efisienkan alur kerja,
- waktu, error
pd coud bebaskan staf untuk tugas
» ’ strategis. Tantangan: biaya
= kepuasan
) awal, keamanan data, dan
= pengguna X i
Y resistensi perubahan.
4N (Piccialli dkk., AgentAl: A Survey Tinekat Menyajikan taksonomi
in
g 2025) on Autonomous \ . multi-domain Agentic Al
otonomi1
Agents in Industry ) Evolusi dari otomasi
agen (semi )
4.0 sederhana ke otonomi
— penuh) - - )
Katatia penuh, termasuk integrasi |
foundation models. Potensi:
(komu- ]
Ay skalabilitas, robustness,
nikasi,
fleksibilitas sistem Industry
pembela- ]
) 4.0 berkelanjutan.
jaran,
pengam-
bilan
keputusan)
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Lanjutan)
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N@ Nama Judul Penelitian Variabel yang Hasil Penelitian
T  Peneliti & Dikaji
)
= Tahun
5  (Ayaandan  Automated Grading « Metrik: edit Sistem hibrida (leksikal +
e Ng, 2025) using NLP and distanc.e semantik) memberi skor
8 Semantic Analysis cosine ’ konsisten dan akurat pada
sine,
?. I d 14 esai. Kasus ambigu
= accard,
> jumlah kata ditandai untuk review
c + USE dosen. Efisiensi evaluasi
= meningkat tanpa korbankan
2 ;\lturin .| objektivitas
= resho
g untuk skor
- penuh/parsial
=
6 (Band;, The Rise of Agentic Definisi Agentic Al = sistem
* Definisi,
Kongari, AI: A Review of KEnekd multi-agen otonom (beda
Naguru, Definitions, arsitel%t r, dari chatbot generatif).
ur,
Pasnoor, dan  Frameworks, e Inventarisasi toolkit
i
Vilipala, Applications anlikasi (LangChain, AutoGPT),
ikasi,
2025) I/pO skenario aplikasi, dan
i : tantangan (perencanaan
evaluasi, ) 1
e jangka panjang,
(reliabilitas akuntabilitas). Landasan
Liikh) " terpadu untuk riset lanjutan.
i
(Dadi dan Automated Essay AES Review 109 publikasi:
Sanampudi,  Scoring: Literature berbasis belum ada AES yang
2021) Review Kont komprehensif. Dominasi
en vs.
awli riset parsial — konten atau
aya tulis
'g}eini K gaya. Tantangan utama:
AIML penilaian koherensi dan
dalam AES kepaduan ide. Pemetaan

teknik dan keterbatasannya
disusun sebagai acuan

pengembangan selanjutnya.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

N@ Nama Judul Penelitian Variabel yang Hasil Penelitian
T  Peneliti & Dikaji
©
= Tahun
8 (Haleem dkk., Hyperautomation « RPA + Hyperautomation = otomasi
':_; 2021) for Indus.try AUML + menyeluruh berbasis |
Automation AI/ML. Mampu tangani
=) [0T vs. . bel
= otomasi ugas yang sebelumnya
i rule-based perlu a.hli manusia, fienge‘m
Lo deteksi kebutuhan dinamis
= dan pembangunan workflow
g) otomatis. Hasil: pekerjaan
i rumit diselesaikan lebih
Y cepat & efisien, kolaborasi
X manusia-mesin meningkat.
gﬁ (Smithdan  Al-Augmented : Prototipe pada 1.000
i ) NLP (topic i
Alexander, Strategic Planning deli proposal: akurasi 92,4%
modeling,
2024) for. Proposal KG) unti K identifikasi kesesua}ian topik
Alignment dengan agenda nasional.
pemetaan ke i
5 7, Mampu rekomendasikan
prioritas ) .
. perbaikan strategis. Al
nasional o
t
Prediksi 1ng a .an objektivi as‘ an
efisiensi perencanaan riset
pendanaan ’
. di PT.
via
klasifikasi
ML
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N@ Hakseipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim
—

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__.-,.MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
: _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB 3

© METODOLOGI PENELITIAN

Al
3.1 Q:3_Alur Metodologi Penelitian

o Penelitian ini disusun melalui prosedur metodologis terstruktur yang terdiri
dar"éima tahapan utama, yaitu Perencanaan, Pengumpulan Data, Analisis dan De-
sai"Sistem, Implementasi dan Pengujian, serta Dokumentasi. Tahap perencanaan
meé:_akup penentuan topik, studi pustaka, identifikasi masalah pada sistem SITASI,
perli:nusan tujuan, serta pemilihan pendekatan Design Science Research. Tahap
pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara semi-
tersﬁlktur dengan stakeholder, sementara analisis dan desain sistem berfokus pada
ideffifikasi kebutuhan fungsional maupun non-fungsional, perancangan arsitektur
berb:asis hyper-automation, serta pengembangan modul scoring berdasarkan lima
kritgia akademik. Implementasi diwujudkan dalam bentuk workflow end-to-end di
platférm n8n yang kemudian diuji melalui simulasi proposal nyata, sedangkan tahap
akhﬁ berupa dokumentasi hasil penelitian dalam laporan akademik. Seluruh taha-
pan tersebut bersifat linear sekaligus iteratif, sejalan dengan kerangka General Soft-
ware Process Framework yang terdiri dari komunikasi, perencanaan, pemodelan,
konstruksi, dan penyebaran, di mana setiap aktivitas dirancang untuk saling terkait
dan mendukung keberhasilan sistem perangkat lunak (Pressman dan Maxim, 2019).

Pemilihan metodologi ini didasarkan pada kebutuhan untuk menghasilkan
solusi yang tidak hanya teknis andal tetapi juga selaras dengan dinamika prose-
dur akademik di lingkungan UIN Suska Riau. Dengan menggabungkan pendekatan
Design Science Research dan kerangka pengembangan perangkat lunak terstruktur,
penelitian ini menekankan pada validasi berkelanjutan melalui umpan balik lang-
sung’dari pengguna akhir (mahasiswa dan dosen) serta kemampuan adaptasi ter-
had;ép perubahan kebijakan institusional. Proses iteratif pada setiap tahap memas-
tikagrbahwa sistem yang dikembangkan memiliki dasar empiris yang kuat, mem-
inimalkan risiko ketidaksesuaian antara desain teknis dan kebutuhan operasional
har}(ejln.

! Untuk lebih detailnya mengenai alur metodologi penelitian ini, dapat dilihat
padg-Gambar 3.1 berikut yang merangkum keterkaitan antar-tahap, alokasi waktu,
perglgkat yang digunakan (misalnya n8n, VS Code, Qdrant, dan pengelola refer-

ensf); serta keluaran pada tiap fase.
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Tahap 3:
Analisis dan
Deesain Sistermn

1 Analisis kebutuhan
fungsional dan non-
fungsional automation
waorkflow.

2 Desain Arsitelctur & Alur od

3 Dezain Modul Skoring

1. n8n
2. VS Code
3 TGIALLM

4. GitDocs

Hasil Analisis dan

Desain

TAHAP AKTIVITAS TOOLS HASIL
9
A 1. Sciencedirect
1 Menentulan Topik 2 Search
q Penelitian Engine(Google)
= 2 Studi Pustaka 3. Ms. Word
T Tahap 1: 3 Identifikasi Masalah 4. Ms. Excel (uark ) .
A Perencanaan 4 Menentukan Tujuan Penclition dokumentasi) Proposal Penelitian
c 5. Menentukan Manfaat 5. Mendeley {untuk
Penelitian pengelolaan referensi)
- 6. Menentukan Model Penelitian 6 AT (GPT, Gemini, dan
= Clande)
e
4 1. Observasi sistem
c Tahap 2: eksisting (SITASI / 1. Search
Pengumpulan aplikasi pengelolaan TA) Engine(Google)
g Data 3 Wawancara 2 Motion
q
F
g
-
g
g

1.08n

2 Mation

Protoripe aplikasi \
serta Hasil Penguji

dan Evaluasi

3

Tahap 5:
Dokumentasi

Penyusunan laporan akhir
penelitian,

1. Pengembangan workflow
berbasis nin.

2 Pengmjian Sistem

3 Evaluasi Hasil

Ms. Word (untuk
laporan akhir)

Laporan Penelitian

H J!IE&S uE] b o B . Y [‘\'l'ﬂ'l"'\;l"'l’f\ ATITTMITOT NITIY M
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Gambar 3.1. Metodologi Penelitian
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3.2 Perencanaan

® Tahap perencanaan merupakan fondasi penting dalam penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti menetapkan topik serta studi kasus perancangan aplikasi re-
Vie&_ proposal tugas akhir berbasis hyper-automation dan agentic Al, melakukan
prassurvei dan observasi terhadap proses penilaian yang berjalan, serta menelusuri
artﬂgél dan jurnal ilmiah sebagai rujukan awal. Tahap ini mencakup lima
langkah sistematis yang saling berkaitan, dimulai dari merumuskan topik peneli-
tiarémenyusun tujuan penelitian, menyusun rumusan masalah, menyusun batasan

masalah, hingga menentukan jadwal waktu pelaksanaan.

3.2.% Menentukan Topik Penelitian

o Tahap awal dalam metodologi penelitian ini adalah penentuan topik yang
relevan dengan kebutuhan nyata di lapangan. Topik yang dipilih adalah perancan-
gan%plikasi evaluasi proposal Tugas Akhir berbasis hyper-automation dan agentic
Al )%ng bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, konsistensi, dan akurasi penilaian
akagémik. Untuk mendukung tujuan tersebut, pendekatan yang digunakan meng-
gabtmgkan arsitektur Large Language Model (LLM) dengan mekanisme Retrieval-
Augmented Generation (RAG), yang kemudian diorkestrasi dalam kerangka kerja
hyper-automation dan agentic Al. Peneliti terlebih dahulu mengidentifikasi research
gap melalui studi literatur dan pra-observasi terhadap proses penilaian proposal
yang saat ini berjalan. Hasil observasi ini kemudian digunakan untuk merumuskan
konteks spesifik yang menjadi fokus penelitian, yakni otomatisasi alur evaluasi pro-

posal Tugas Akhir di lingkungan perguruan tinggi.

3.2.2 Studi Pustaka

Penelitian ini melibatkan tinjauan mendalam terhadap literatur yang berkai-
tan Ydengan konsep hyper-automation, agentic Al, serta arsitektur Retrieval-
Au&wnted Generation (RAG) yang menjadi fondasi sistem evaluasi akademik
berbgsis kecerdasan buatan. Peneliti juga mengkaji penelitian-penelitian terdahulu
yan'g relevan, seperti karya Haleem dkk. yang memperkenalkan konsep hyper-
autgmation dalam konteks transformasi digital industri, serta pengembangan se-
lanjitnya oleh De Silva dkk. yang mengusulkan kerangka kerja Responsible Al
Hy;%r-Automation dengan agen generatif untuk mendukung pengambilan keputu-
sanﬁompleks di lingkungan kota cerdas (Haleem dkk., 2021; De Silva dkk., 2025).
Selﬁh itu, kajian terhadap penelitian yang memperkenalkan arsitektur RAG sebagai
solusi untuk meningkatkan akurasi model bahasa besar juga menjadi rujukan pent-

Lo i)
inggdisertai dengan studi yang menekankan peran RAG dalam menjawab kebutuhan
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domain-spesifik (L. Lewis, 2025; Zhang dkk., 2025). Penelitian lain turut menjadi
sor%an dalam studi ini, yang mengeksplorasi pemanfaatan LLM dalam evaluasi la-
porap mahasiswa serta efektivitas Generative Al dalam memberikan umpan balik
otofii_atis yang konsisten dan bermanfaat (Du dkk., 2024; Lee dan Moore, 2024).De-
ngan demikian, studi pustaka ini memberikan landasan teoritis yang kuat sekaligus
meélgaskan relevansi penerapan hyper-automation, agentic Al, dan RAG dalam

pen¥embangan aplikasi evaluasi proposal Tugas Akhir.

3.23 Identifikasi Masalah

~ Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi masalah berdasarkan fenomena
evalaasi proposal tugas akhir yang masih dilakukan secara manual sehingga menim-
bulkan beberapa kendala. Proses penilaian yang berlangsung lama, adanya potensi
subjektivitas antar-dosen, serta keterbatasan transparansi dalam memberikan umpan
baliglnr menjadi isu utama yang perlu diatasi. Selain itu, ketiadaan sistem terinte-
grasi‘.abberbasis hyper-automation dan Agentic AI membuat penilaian kurang optimal
dalan mendukung objektivitas dan akuntabilitas akademik.

S Sehingga permasalahan tersebut dapat dirumuskan menjadi landasan funda-
mental untuk pelaksanaan penelitian, yaitu bagaimana merancang aplikasi review
proposal tugas akhir berbasis hyper-automation dan Agentic AI dengan orkestrasi
workflow automation agar mampu meningkatkan efisiensi, konsistensi, dan akurasi

dalam penilaian akademik di perguruan tinggi.

3.2.4 Menentukan Tujuan Penelitian

Pada tahap ini menentukan tujuan penelitian yang berfokus pada perancan-
gan aplikasi review proposal tugas akhir berbasis hyper-automation dan Agentic Al
untuk meningkatkan efisiensi, konsistensi, dan akurasi proses penilaian akademik.
Mel&lui pendekatan ini, penelitian diarahkan untuk menghasilkan arsitektur dan alur
kerﬁ' otomatisasi berbasis Al yang mampu melakukan analisis isi proposal sesuai
kritgria penilaian, menyajikan skor dan rekomendasi secara objektif, serta mem-
berfkan landasan empiris bagi pengembangan sistem evaluasi akademik berbasis
kecerdasan buatan di perguruan tinggi. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
dap@f menyusun rekomendasi praktis mengenai implementasi teknologi Al dalam
penﬁaian proposal, sehingga dapat menjadi acuan bagi lembaga pendidikan dalam

mengoptimalkan proses evaluasi akademik.
R
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3.2.5 Menentukan Manfaat Penelitian

® Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam menge-
nai generapan hyper-automation dan Agentic Al dalam proses evaluasi proposal tu-
gas;‘ié_khir di perguruan tinggi, menjadi acuan bagi pihak akademik dalam merancang
strategi peningkatan efisiensi, konsistensi, dan objektivitas penilaian, dasar bagi pe-
ngébangan sistem evaluasi akademik berbasis kecerdasan buatan yang lebih adap-
tif @n transparan, serta referensi bagi pengembang aplikasi dan sistem informasi
unu% menciptakan solusi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan dosen dan ma-

hasigwa dalam mendukung kualitas proses pembelajaran dan penelitian.

3.2.% Menentukan Model Penelitian

i Model penelitian ini mengadopsi pendekatan penelitian deskriptif-kualitatif
dengan dukungan eksperimen sistem, yaitu suatu metode yang menekankan pada
per;ncangan, pengembangan, serta pengujian prototipe aplikasi untuk meng-
hasi;lefan bukti empiris terkait efektivitas sistem. Pendekatan ini didasarkan pada
prinigip Design Science Research yang mengutamakan pembuatan artefak teknologi
sebagai solusi atas permasalahan nyata dan kemudian dievaluasi melalui uji coba
yang sistematis. Pada tahap pengembangan artefak, proses implementasi dilakukan
secara bertahap (incremental) dalam bentuk prototipe yang disempurnakan melalui
rangkaian iterasi berdasarkan hasil uji coba dan umpan balik pengguna, sehingga se-
tiap fungsi utama dapat divalidasi terlebih dahulu sebelum dilanjutkan ke penyem-
purnaan berikutnya.

Pada penelitian ini digunakan model kerangka kerja Hyper-Automation de-
ngan integrasi Agentic Al yang diadaptasi dari Responsible Al Hyper-Automation
Framework. Model ini menekankan lima kapabilitas inti, yaitu acquisition, prepa-
rati‘%l, orchestration, dissemination, dan retrospection, sehingga efektif untuk
melgganalisis, mengotomatisasi, dan meningkatkan proses evaluasi proposal Tu-
gas%khir agar lebih efisien, konsisten, dan akurat (De Silva dkk., 2025). Selan-
jutn%a, untuk memperkuat konsistensi rancangan, artefak dirancang menggunakan
pendekatan berorientasi objek pada level desain (object-oriented design) melalui
pen?b.delan kelas dan pemisahan tanggung jawab ke dalam komponen layanan (ser-
vicg_ayer), sementara orkestrasi proses otomatisasi dijalankan melalui workflow
seb@ai penghubung antar layanan. Evaluasi artefak pada penelitian ini difokuskan
pad@ pengujian fungsional untuk memastikan kesesuaian keluaran sistem terhadap
kebutuhan, sehingga hasil pengujian dapat digunakan sebagai dasar perbaikan pada

iterssi pengembangan berikutnya.
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3.3 Pengumpulan Data

® Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua metode
utama, yaitu observasi dan wawancara, untuk memperoleh gambaran komprehen-
sif i:“ié‘engenai proses evaluasi proposal tugas akhir yang berjalan pada studi kasus
SITASI (Sistem Informasi Pengelolaan Tugas Akhir Program Studi Sistem Infor-
ma{?j di PTIPD UIN Suska Riau. Metode ini menghasilkan data primer berupa
infdPmasi aktual dari pemangku kepentingan yang terlibat langsung dalam pengelo-
laana_tugas akhir, yaitu Ketua Divisi Aplikasi sebagai pihak pengembang sistem,
dosg‘?ﬁ sebagai reviewer, serta mahasiswa sebagai pengguna sistem. Data sekunder
dip€toleh dari penelusuran literatur, jurnal ilmiah, dan dokumen pendukung yang
relegan melalui search engine dan media pencatatan digital seperti Notion. Triangu-
lasiC:&ari berbagai sumber ini bertujuan untuk memastikan validitas dan reliabilitas

hasib penelitian.
~

[
3'3‘;];; Observasi

o Metode observasi dilakukan dengan meninjau langsung sistem eksisting,
yaifa SITASI, untuk memahami alur pengelolaan proposal tugas akhir, fitur-fitur
yang tersedia, serta hambatan yang dihadapi pengguna. Observasi ini memung-
kinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman kontekstual mengenai bagaimana
sistem digunakan oleh mahasiswa, dosen, dan admin dalam mendukung proses

akademik.

3.3.2 Wawancara

Metode wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan tiga kelom-
pok utama, yaitu Ketua Divisi Aplikasi PTIPD sebagai pengembang sistem, dosen
yang berperan sebagai admin/reviewer, serta mahasiswa sebagai pengguna SITASI.
Waffancara ini bertujuan untuk menggali pengalaman, kebutuhan, dan tantangan

oo . . . . . . 8

yang- dihadapi masing-masing pihak, sehingga dapat menjadi dasar dalam meran-
cangaplikasi berbasis hyper-automation dan agentic Al yang lebih sesuai dengan

kebguhan nyata pengguna.

34 :.Analisa dan Perancangan

=3 Tahap analisa dan perancangan merupakan proses penting dalam
metﬁdologl penelitian ini, karena menjadi dasar dalam merancang solusi berbasis
hypg(—automatlon dan agentic Al untuk mendukung evaluasi proposal tugas akhir.
Anatisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem, baik dari sisi fung-

. O . C e :
sional maupun non-fungsional, kemudian dilanjutkan dengan perancangan arsitek-

29

wisey| JureAg uejng



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwawl uep uejwnwnbusw buele|q ‘g

NVIE VISNS NIN
A

&

‘nery e)sng NiN Jelfem 6uek uebunuaday uexibniaw yepy uednnbusd ‘q

esew niens uenelul} neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenjisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uediynbusad ‘e

)

S

nidl

\

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) Ul sijn} eAiey ynunjas neje uelbeges dinbusw Buele|iq “|

Buepun-Buepun 1bunpuijig e3di) yey

tur dan alur kerja otomatisasi menggunakan n8n, serta desain modul scoring yang

melaéjjadi inti proses penilaian otomatis.

3.4%: Analisis Kebutuhan

#  Analisis kebutuhan meliputi identifikasi kebutuhan fungsional, seperti ke-
ma_ngpuan sistem untuk mengunggah dan membaca dokumen proposal, mengek-
strak" informasi penting sesuai kriteria penilaian, memberikan skor otomatis
berdasarkan rubrik yang ditentukan, serta menghasilkan laporan evaluasi. Selain
itu,kebutuhan non-fungsional juga dianalisis, seperti keandalan sistem, kecepatan
pemgosesan data, keamanan akses, serta kemudahan penggunaan bagi dosen dan

mabhkasiswa.
L

3.4.? Desain dan Arsitektur n8n

» Berdasarkan hasil analisis, tahap berikutnya adalah merancang arsitektur
siste?:n dengan memanfaatkan hyper-automation dan agentic Al. Sistem dirancang
mer¥gunakan platform orkestrasi n8n yang mengintegrasikan berbagai komponen,
sep@ti modul ekstraksi teks, Retrieval-Augmented Generation (RAG) untuk pem-
rosesan bahasa alami, serta basis data penyimpanan hasil evaluasi. Alur workflow
digambarkan secara jelas mulai dari input dokumen proposal, proses ekstraksi dan
analisis berbasis Al, penilaian sesuai rubrik, hingga keluaran berupa laporan evalu-

asi yang siap ditinjau dosen.

3.4.3 Desain Modul Skoring

Tahap ini juga mencakup perancangan modul skoring yang berfungsi mem-
berikan nilai otomatis sesuai lima kriteria utama, yaitu: (1) fakta pendukung, (2)
kesesuaian judul, rumusan masalah, dan manfaat, (3) kelengkapan teori dan refer-
ensim(4) kejelasan tahapan penelitian dan variabel operasional, serta (5) ketepatan
teklﬁk pengumpulan dan analisis data. Modul ini menggabungkan hasil ekstraksi
Al ﬂ;engan aturan penilaian yang telah ditetapkan, sehingga sistem mampu meng-

hasﬁkan skor awal yang objektif dan konsisten.

3.4.;- The Responsible AI Hyper-Automation Development

C: Dalam pengembangan sistem ini, penulis mengacu pada kerangka kerja Re-
spogsible Al Framework for Hyper-automation yang diadaptasi dari penelitian se-
beldinnya (De Silva dkk., 2025). Framework ini menyediakan pedoman menyelu-
ruh%’alam membangun sistem Al yang bertanggung jawab, melalui lima kapabilitas

utama, yaitu acquisition, preparation, orchestration, dissemination, dan retrospec-
Lo oY
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Sebagai bagian dari operasionalisasi framework tersebut, terdapat sepuluh
tahz@an siklus pengembangan Al yang digunakan sebagai acuan sistematis dalam
mergincang alur kerja sistem berbasis agentic Al, yaitu:

Inp%s — Discover — Enlist — Marshal — Design — Build — Evaluate — Ex-
plain — Optimise — Deploy.

él Meskipun tahapan-tahapan ini bukan merupakan metode pengembangan
sisté klasik seperti Waterfall atau Agile, struktur tersebut menjadi panduan pe-
ngeﬁlbangan sistem Al secara bertanggung jawab, dengan memperhatikan prinsip-
prin;;ip seperti transparansi, akuntabilitas, keadilan, dan auditabilitas. Dengan
dentikian, pengembangan sistem ini tidak hanya fokus pada aspek teknis, tetapi

jug%)ada nilai-nilai etis dan kualitas tata kelola Al.

w
3.5C Implementasi dan Pengujian
w

= Tahap implementasi dan pengujian merupakan fase penting dalam memas-
tikaﬂjrancangan sistem dapat diwujudkan menjadi aplikasi yang fungsional serta
mafipu menjawab permasalahan penelitian. Pada tahap ini, desain arsitektur dan
workflow yang telah disusun sebelumnya diimplementasikan menggunakan plat-
form orkestrasi n8n sebagai inti otomatisasi, serta didukung oleh editor kode
seperti Visual Studio Code untuk pengembangan modul tambahan dan integrasi
API. Proses implementasi dilakukan secara bertahap, dimulai dari pembuatan work-
flow dasar untuk mengunggah dan membaca dokumen proposal, pengintegrasian
modul ekstraksi teks, hingga penerapan Retrieval-Augmented Generation (RAG)
untuk menghasilkan analisis konten proposal secara otomatis.

3.5.1 Implementasi Workflow
Pengembangan workflow berbasis n8n dilakukan dengan menghubungkan

nodé?node yang merepresentasikan tahapan sistem, mulai dari inpur dokumen, pre-
progessing teks, ekstraksi isi proposal sesuai struktur penelitian, analisis dengan
modgl LLM, hingga keluaran berupa skor dan laporan evaluasi. Setiap node diuji
sec;g-a modular untuk memastikan fungsinya berjalan sesuai rancangan.
3.55- Pengujian Sitem

=3 Setelah workflow berhasil diilmplementasikan, tahap berikutnya adalah pen-
gujﬁn sistem. Pengujian dilakukan melalui simulasi evaluasi proposal dengan
melé‘igatkan dokumen nyata dari mahasiswa sebagai data uji coba. Tiga kelom-
pok:pengguna, yaitu Ketua Divisi Aplikasi PTIPD, dosen sebagai reviewer, dan
maliasiswa sebagai pengguna akhir, turut dilibatkan untuk memberikan umpan ba-
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lik terkait keakuratan, konsistensi, dan kemudahan penggunaan sistem. Pengujian
- jug@difokuskan pada lima kriteria penilaian utama (fakta pendukung, kesesuaian
jude}-rumusan masalah-manfaat, kelengkapan teori dan referensi, kejelasan taha-

pangb_enelitian, serta teknik pengumpulan dan analisis data).

3.5%- Evaluasi Hasil
& Hasil pengujian dianalisis untuk mengukur kinerja sistem terhadap tujuan
penelitian. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan waktu yang dibutuhkan
sistem dengan metode manual, menilai kKonsistensi skor yang dihasilkan, serta
el;ﬁ_njau sejauh mana laporan evaluasi yang dihasilkan dapat membantu reviewer.

m
Umpan balik dari pengguna kemudian digunakan untuk memperbaiki workflow, se-
hi

Buepun-Buepun 1Bunpulg e3din ye

ngga sistem lebih optimal dalam mendukung proses penilaian akademik.

3.65 Dokumentasi

g Tahap ini memiliki peran penting dalam memastikan bahwa knowledge yang
dihz_@_ilkan dari penelitian dapat diakses, dipahami, dan dimanfaatkan oleh berbagai
sta@holder termasuk akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan. Kualitas doku-
mentasi akan menentukan impact dan sustainability dari kontribusi penelitian yang
telah dilakukan.
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BAB 6
© PENUTUP
a5
6.1 Q:iKesimpulan
o Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam pengembangan aplikasi

rev‘ip%v proposal Tugas Akhir pada Program Studi Sistem Informasi UIN Suska

Riat, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:

= nelry e)sng NN X! TW

Penelitian ini berhasil merancang dan mengembangkan aplikasi review pro-
posal Tugas Akhir berbasis hyper-automation dan agentic AI dengan me-
manfaatkan platform orkestrasi workflow automation n8n, sehingga alur
proses evaluasi proposal dapat berjalan secara otomatis dari tahap peneri-
maan hingga penyusunan laporan.

Penelitian ini berhasil memberikan penjelasan dan implementasi penerapan
hyper-automation dan agentic AI dalam sistem evaluasi proposal, khusus-
nya pada mekanisme pemrosesan dokumen, retrieval konteks, serta pembe-
rian umpan balik berbasis LLM secara terstruktur.

Sistem yang dibangun berhasil mengotomatisasi proses penilaian proposal
berdasarkan lima kriteria utama yang mengacu pada Buku Panduan Tu-
gas Akhir, dengan keluaran berupa skor per kriteria, temuan checklist, dan
rekomendasi perbaikan yang dapat digunakan sebagai pendukung keputu-

san dalam proses telaah awal proposal.

6.2 Saran

Peneliti menyadari dalam pelaksanaan penelitian dan pembuatan laporan

maupun sistem masih terdapat celah dan kekurangan. Berdasarkan hal tersebut

pengliti membuka diri untuk menerima saran maupun Kritik yang membangun bagi

pené_'iiti ke depannya. Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan diantaranya:

1:;

wisey] JIreAg uejng joRJIsIaArin drure|

Melakukan pengembangan lanjutan agar sistem dapat diintegrasikan dengan
SITASI, baik melalui penyediaan mekanisme integrasi resmi seperti API
maupun penyesuaian alur kerja yang sesuai dengan kebijakan akademik in-
stitusi.

Menambahkan fitur penyimpanan riwayat hasil evaluasi dan dashboard
rekapitulasi agar hasil penilaian tidak hanya dikirim melalui email, tetapi
juga dapat ditinjau kembali secara terstruktur oleh pihak terkait.
Meningkatkan kualitas pemrosesan dokumen, khususnya pada proposal

berbentuk hasil scan, dengan optimalisasi OCR serta penanganan variasi
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format dokumen agar ekstraksi teks lebih stabil.

Melakukan pengujian lanjutan seperti uji beban, uji keamanan, dan uji
penerimaan pengguna (UAT) untuk mengetahui ketahanan sistem serta
tingkat kepuasan dosen dan mahasiswa dalam penggunaan sistem.
Menambahkan mekanisme human-in-the-loop agar dosen dapat melakukan
verifikasi atau penyesuaian hasil evaluasi sebelum laporan dikirimkan, se-
hingga rekomendasi sistem semakin selaras dengan standar penilaian pro-
gram studi.

Menyusun dokumentasi instalasi, konfigurasi, serta panduan pengelolaan
workflow n8n dan Docker secara lebih rinci agar sistem lebih mudah dipela-

jari dan direplikasi oleh pengembang atau pihak institusi di kemudian hari.
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Ha@i’q! Wawancara: Pemanfaatan dan Pengembangan Sistem SITASI
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A. &rtanyaan Umum tentang Sistem SITASI
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Siapa saja stakeholder utama yang terlibat dalam penggunaan sistem
SITASI?

Dalam penerapan sistem SITASI, terdapat lima kelompok pengguna utama
yang memiliki peran berbeda namun saling terintegrasi, yaitu mahasiswa,
dosen, admin prodi, kaprodi, dan super admin. Mahasiswa berfungsi seba-
gai pengusul proposal dan pelaksana tahapan Tugas Akhir. Dosen memiliki
dua fungsi strategis, yakni sebagai pembimbing dan sebagai reviewer atau
penguji dalam tahapan seminar dan sidang. Admin prodi berperan seba-
gai pengelola administratif yang memverifikasi kelengkapan dokumen dan
menginput data penting ke sistem. Kaprodi bertanggung jawab atas keputu-
san akademik seperti penunjukan pembimbing dan penguji. Sementara itu,
super admin bertugas memastikan aspek teknis sistem berjalan optimal.
Mengenai peran admin yang hanya sebatas pemeriksaan berkas, hal ini
merupakan bagian dari mekanisme kontrol awal sebelum dokumen masuk
ke ranah akademik. Validasi teknis dan administratif dilakukan oleh admin
agar dosen hanya berfokus pada evaluasi isi akademik. Pembagian peran ini
juga membantu menjaga konsistensi format dokumen, sebagaimana telah
diatur dalam alur resmi sistem SITASI.

Apakah saat ini SITASI telah mengadopsi prinsip otomasi dalam
pengumpulan dan evaluasi proposal Tugas Akhir?

Sistem SITASI telah mengimplementasikan prinsip-prinsip dasar otomasi,
terutama dalam hal pengumpulan dokumen dan penjadwalan kegiatan sem-
inar maupun sidang. Mahasiswa tidak perlu menyerahkan dokumen secara
fisik karena seluruh proses dilakukan secara digital melalui sistem. Namun,
beberapa proses kritis seperti penilaian dan validasi masih dilakukan se-
cara manual oleh dosen dan admin. Hal ini tidak terlepas dari kebijakan
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institusional yang belum mengarah pada otomasi penuh, karena pengem-
bangan fitur baru harus mendapat persetujuan dari pihak akademik dan
struktural yang berwenang. Tim pengembang hanya menjalankan fungsinya

berdasarkan arahan yang diberikan.

rtanyaan Teknis (Arsitektur & Infrastruktur)

Teknologi stack apa yang digunakan dalam pembangunan SITASI?
Secara teknis, sistem SITASI dibangun menggunakan bahasa pemrogra-
man PHP untuk sisi backend dan React untuk sisi frontend. Sementara itu,
data disimpan dalam server internal institusi tanpa menggunakan layanan
cloud. Arsitektur seperti ini memungkinkan kontrol penuh terhadap data
yang dikelola sekaligus mengurangi biaya operasional.

Apakah sistem SITASI menyediakan REST API, webhook, atau
mekanisme integrasi lainnya?

Hingga saat ini, sistem SITASI belum menyediakan REST API ataupun
webhook sebagai mekanisme integrasi dengan sistem eksternal. Namun
demikian, pihak pengembang menyatakan bahwa mereka terbuka untuk
menyesuaikan sistem apabila dibutuhkan integrasi dengan platform seperti
Al evaluator atau workflow otomatisasi.

Bagaimana sistem SITASI menangani autentikasi dan oforisasi peng-
guna?

Sistem menggunakan autentikasi sederhana berbasis akun pengguna tanpa
penerapan SSO (Single Sign-On) ataupun RBAC (Role-Based Access Con-
trol). Setiap pengguna login dengan akun masing-masing, dan hak akses
dibatasi berdasarkan peran yang telah ditetapkan, seperti mahasiswa, dosen,
atau admin. Meskipun belum mengimplementasikan fitur keamanan tingkat
lanjut, sistem telah menyediakan mekanisme perubahan kata sandi mandiri

bagi pengguna.

rtanyaan Mengenai Data Proposal

Bagaimana sistem menyimpan dokumen proposal Tugas Akhir yang di-
unggah oleh mahasiswa?

Dokumen proposal yang diunggah oleh mahasiswa disimpan secara perma-
nen di server internal universitas. Sistem tidak menghapus dokumen yang
telah diunggah meskipun proses verifikasi telah selesai. Hal ini memastikan

adanya arsip digital yang dapat diakses kembali oleh pengguna maupun pi-
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hak prodi apabila dibutuhkan untuk keperluan audit, penelusuran, atau eval-

uasi lebih lanjut.

D. E-Ertanyaan Terkait Evaluasi Proposal
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Apakah SITASI menyediakan fitur reminder otomatis untuk dosen re-
viewer?

Sampai saat ini, sistem SITASI belum dilengkapi dengan fitur pengingat
otomatis (reminder) atau eskalasi notifikasi untuk dosen yang belum menin-
jau proposal dalam rentang waktu tertentu. Pemantauan status biasanya
dilakukan oleh admin secara manual, termasuk pengingat kepada dosen

melalui komunikasi langsung di luar sistem.

tensi Integrasi dengan Sistem Otomasi & Al

Apakah secara teknis memungkinkan sistem eksternal seperti Al Re-
viewer untuk mengakses dokumen proposal dan mengembalikan hasil
evaluasi ke SITASI?

Secara teknis, pengembang menyatakan bahwa integrasi semacam itu sa-
ngat mungkin dilakukan apabila ada arahan dan kebutuhan resmi dari pihak
institusi. Sistem dapat dimodifikasi untuk mengakomodasi pertukaran data
dua arah, misalnya dengan menyediakan endpoint API atau fitur unggahan
hasil evaluasi otomatis dari sistem eksternal.

Bagaimana pendapat Anda mengenai pendekatan Human-in-the-Loop
dalam sistem evaluasi otomatis?

Pendekatan Human-in-the-Loop dinilai sangat ideal, karena tetap menem-
patkan dosen sebagai aktor kunci dalam pengambilan keputusan akhir. Sis-
tem Al dapat membantu dalam tahap evaluasi awal atau filfering dokumen
berdasarkan kriteria tertentu, namun keputusan akademik akhir harus tetap
berada di tangan manusia. Ini sesuai dengan prinsip kehati-hatian dalam
penerapan teknologi Al di lingkungan akademik.

Menurut Anda, apa tantangan utama dalam upaya mengintegrasikan
modul evaluasi otomatis ke dalam sistem SITASI?

Tantangan paling dominan bukan pada aspek teknis seperti API atau infras-
truktur, melainkan pada perubahan proses bisnis internal yang kerap terjadi.
Alur dan regulasi akademik yang dinamis seringkali menyebabkan sistem
yang telah dibangun perlu disesuaikan kembali. Selain itu, terdapat tantan-
gan dari sisi sumber daya manusia, seperti pemahaman pengguna terhadap
teknologi baru dan kesiapan adaptasi sistem.
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F. Aspek Keamanan dan Privasi

o)

H
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Bagaimana kebijakan dan implementasi keamanan data dalam sistem
SITASI?

Saat ini, sistem hanya menggunakan mekanisme login berbasis akun peng-
guna untuk menjaga keamanan data. Belum ada sistem keamanan tingkat
lanjut seperti enkripsi berkas, audit trail, atau proteksi data pribadi. Pada-
hal, dokumen yang dikelola di dalam sistem bersifat sensitif karena memuat
identitas mahasiswa, hasil penilaian dosen, dan data akademik lainnya. Ini
menjadi tantangan tersendiri yang perlu ditingkatkan pada pengembangan
sistem selanjutnya.

Apakah terdapat batasan regulasi dari institusi terkait penggunaan
cloud atau platform eksternal dalam pemrosesan dokumen akademik?
Penggunaan platform eksternal seperti cloud storage atau Al engine belum
menjadi prioritas, karena institusi telah menyediakan server internal. Selain
pertimbangan biaya, kebijakan ini juga bertujuan untuk memastikan bahwa
semua data akademik tetap berada dalam kendali penuh institusi tanpa meli-

batkan pihak ketiga.

G. Pengembangan dan Kolaborasi Sistem

13.
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Apakah terdapat roadmap pengembangan SITASI ke arah sistem yang
lebih cerdas dan otomatis?

Saat ini, belum tersedia roadmap formal yang mengarah pada pengem-
bangan sistem evaluasi otomatis, integrasi plagiarisme checker, atau keter-
hubungan dengan sistem akademik lain seperti SIAKAD. Pengembangan
sistem masih bersifat responsif terhadap kebutuhan sesaat yang diajukan
oleh pimpinan prodi atau fakultas.

Apakah tim pengembang SITASI terbuka untuk kolaborasi pengem-
bangan sistem Al eksternal seperti evaluator berbasis n8n?

Tim pengembang menyatakan sangat terbuka untuk kolaborasi, termasuk
kemungkinan menyediakan akses sandbox bagi pengembang eksternal un-
tuk melakukan integrasi dan uji coba sistem berbasis Al. Kolaborasi ini da-
pat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas proses
evaluasi proposal.

Apa harapan atau saran Anda jika SITASI diintegrasikan dengan
workflow otomatisasi berbasis AI?

Harapannya, sistem Al dapat dimanfaatkan untuk mempercepat proses eval-
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Hasil Wawancara: Perspektif Akademik terhadap Sistem SITASI
Pen@m Afif Fathin

Tanggal/Waktu: 21 Desember 2025 / 09.00-12.00 WIB

Tengligat Gedung Baru Fakultas Sains dan Teknologi Uin Suska Riau
Narcaasumber Tengku Khairil Ahsyar, S.Kom., M.Kom

J ab'Etan Dosen Program Studi Sistem Informasi

A. Eatar Belakang Pengembangan Sistem

Bagaimana latar belakang pengembangan aplikasi SITASI?

SITASI dikembangkan untuk membenahi manajemen Tugas Akhir di
tingkat program studi, menggantikan proses manual yang dinilai rumit,
memakan banyak tenaga, dan tidak efisien. Sebelum adanya SITASI, pro-
posal mahasiswa dikumpulkan dan ditumpuk terlebih dahulu hingga batas
waktu tertentu. Pola ini dianggap kurang efektif karena mahasiswa yang
mengajukan lebih awal tetap harus menunggu hingga periode pengumpulan
berakhir untuk memperoleh kepastian mengenai persetujuan judul. Dengan
SITASI, proposal dapat langsung diproses oleh dosen pembimbing yang
bersangkutan tanpa menunggu seluruh kumpulan proposal, sehingga proses
menjadi lebih cepat, lebih tertata, dan mengurangi penumpukan berkas fisik

di prodi.

. Proses Bisnis dan Keterlibatan dalam Perancangan

Bagaimana proses bisnis yang diterapkan dalam aplikasi SITASI dan
sejauh mana Bapak/Ibu terlibat dalam perancangannya?

Responden menyatakan bahwa beliau tidak terlibat langsung dalam peran-
cangan proses bisnis SITASI. Proses bisnis dan alur utama disusun pada
masa kepemimpinan Bu Idria dan Pak Eki. Pada saat itu, responden hanya
sempat mengusulkan adanya menu ‘“‘validasi” sebagai fitur tambahan di
SITASI, namun menu tersebut hingga kini belum diimplementasikan. Se-
lain itu, hilangnya source code versi lama SITASI turut menghambat ren-
cana pengembangan atau penyesuaian fitur.

Apa fungsi ideal dari menu “validasi”’ yang sempat Bapak/Ibu usulkan
di SITASI?

Menu “validasi” yang diusulkan dimaksudkan untuk memberikan tahapan
pengecekan khusus sebelum suatu pengajuan dianggap sah untuk melan-

jutkan ke tahap berikutnya, misalnya validasi administrasi atau kelengkapan
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berkas. Namun, karena menu tersebut tidak jadi diterapkan, alur yang ber-

® jalan saat ini tidak memanfaatkan mekanisme validasi terpisah sebagaimana

A
W)

yang dibayangkan sebelumnya.

C. Evaluasi terhadap Kriteria dan Skema Penilaian
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Apakah penentuan lima Kriteria penilaian pada sistem masih relevan
untuk saat ini?

Responden menilai bahwa lima kriteria penilaian yang ada saat ini belum
sepenuhnya cukup. Kriteria tersebut dipandang masih dapat diperkaya de-
ngan standar penilaian yang mengacu pada standar artikel ilmiah atau paper,
sehingga review proposal dapat dilakukan dengan lebih kritis dan lebih de-
tail. Dengan kata lain, lima kriteria dasar masih dapat dipertahankan, tetapi
perlu ada pendalaman indikator agar kualitas penilaian proposal dan kesia-
pan menuju publikasi ilmiah menjadi lebih baik.

Jika lima kriteria dianggap belum cukup, bentuk pengembangan
seperti apa yang diharapkan?

Responden berharap adanya kriteria atau subkriteria tambahan yang
menekankan pada kedalaman kajian, kualitas tinjauan pustaka, kelayakan
metodologi, serta kedekatan dengan standar publikasi ilmiah. Ia juga
menekankan pentingnya review yang lebih kritis dan terstruktur, bukan
hanya sekadar checklist sederhana, sehingga dosen memiliki panduan yang
lebih rinci dalam menilai dan memberi masukan terhadap proposal.
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang skema penilaian yang mem-
berikan bobot 20 poin yang sama untuk setiap Kkriteria (total 100 poin)?
Responden menyatakan kurang setuju dengan skema penilaian yang mem-
berikan bobot 20 poin yang sama untuk setiap kriteria. Menurut beliau,
tidak semua kriteria memiliki cakupan dan tingkat kepentingan yang sama,
sehingga seharusnya bobot penilaian tiap kriteria dibuat berbeda. Kriteria
yang lebih fundamental atau berdampak besar terhadap kualitas ilmiah pro-
posal sebaiknya mendapatkan bobot yang lebih besar dibanding kriteria lain
yang cakupannya lebih sempit, agar nilai akhir lebih mencerminkan priori-

tas mutu akademik sebuah proposal.

eferensi dan Praktik Review oleh Dosen

Apakah para dosen lebih memilih melakukan review proposal melalui
sistem atau secara langsung? Jelaskan alasan di balik preferensi terse-

z
=
s
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Dalam praktiknya, dosen menggunakan kedua cara sekaligus, yaitu
melakukan review melalui sistem SITASI dan tetap melakukan review man-
ual secara langsung kepada mahasiswa. Keduanya dipilih secara situasional:
ketika jadwal dosen cukup padat, review melalui sistem menjadi lebih prak-
tis karena dapat dilakukan kapan saja dan terdokumentasi; sedangkan untuk
kasus tertentu, dosen tetap merasa perlu melakukan review langsung (tatap
muka atau diskusi) ketika dibutuhkan penjelasan yang lebih mendalam. Re-
sponden juga menekankan pentingnya memiliki checklist penilaian yang je-
las dan terstruktur dalam proses review, baik di dalam sistem maupun pada
review manual, agar dosen dan mahasiswa sama-sama memahami aspek apa

saja yang dinilai dan apa yang perlu diperbaiki.
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Hasil Wawancara: Peran dan Perspektif Pengembang Awal SITASI

Pen@iti: Afif Fathin

Tang:gal/Waktu: 18 Desember 2025 / 09.00-12.00 WIB

i Tengligat: LPPM UIN SUSKA

Narasumber: Idria Maita, S.Kom., M.Sc.
Jabatan: Kepala Pusat Pengembangan Karir dan Alumni Universitas Islam Negeri
Sulfdn Syarif Kasim Riau Periode 2025 — 2029
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A. Eatar Belakang dan Tujuan Pengembangan
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Bagaimana latar belakang pengembangan aplikasi SITASI?

SITASI dikembangkan tidak hanya untuk menyederhanakan alur pengajuan
Tugas Akhir (mulai dari proposal hingga sidang), tetapi juga untuk men-
dukung pelaporan kinerja dosen melalui dokumentasi aktivitas yang tercatat
secara otomatis dalam sistem. Dengan demikian, sistem berfungsi ganda:
sebagai alat manajemen akademik mahasiswa sekaligus sebagai instrumen
akuntabilitas kinerja dosen.

Apa tujuan utama dari pengembangan sistem SITASI?

Tujuan utamanya adalah mempermudah mekanisme pengajuan proposal
hingga pelaksanaan sidang Tugas Akhir bagi mahasiswa dan dosen. Sistem
dirancang sebagai mini project yang dikerjakan oleh salah satu mahasiswa
Program Studi Sistem Informasi, sekaligus menjadi wahana penerapan ilmu

dalam lingkungan akademik nyata.

. Proses Bisnis dan Tata Kelola Sistem

Bagaimana proses bisnis yang diterapkan dalam aplikasi SITASI?
Proses bisnis SITASI berfokus pada pengelolaan dokumen dan administrasi
tahapan Tugas Akhir mulai dari pengajuan judul dan pembimbing, unggah
proposal, pengajuan seminar proposal (TA1), hingga sidang TA2. Selu-
ruh alur tersebut dikendalikan oleh program studi, bukan oleh sistem secara
otonom. Keputusan akademik (misalnya: penunjukan penguji, jadwal ujian)
tetap berada di tangan manusia (prodi, kaprodi, koordinator TA).
Bagaimana mekanisme penentuan aturan dalam proses bisnis aplikasi
SITASI?

Aturan dan alur bisnis disusun oleh Kaprodi dan dikonsolidasikan melalui
Koordinator Tugas Akhir. Koordinator TA memiliki otoritas signifikan
dalam menentukan fitur dan menu yang diperlukan, berdasarkan kebutuhan

operasional prodi pada masa pengembangan awal sistem.
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lur Seleksi dan Mekanisme Penilaian

Bagaimana prosedur seleksi tugas akhir di aplikasi SITASI, khususnya
pada tahapan review proposal?

Alur dimulai saat mahasiswa memasuki tahap PRA TA, di mana mereka
mengajukan judul sekaligus mengusulkan dosen pembimbing melalui
SITASI. Setelah dosen memberikan persetujuan, judul dan pembimbing
ditetapkan secara resmi oleh sistem, sehingga mahasiswa dapat memulai
penyusunan proposal.

Pengajuan seminar proposal (TA1) dilakukan setelah proposal selesai, de-
ngan mengunggah dokumen dan memenuhi persyaratan administratif. Pen-
gajuan kemudian ditinjau oleh admin prodi, kaprodi, dan koordinator TA un-
tuk menetapkan dosen penguji dan jadwal ujian disesuaikan dengan bidang
topik dan ketersediaan dosen.

Setelah seminar, nilai TA1 dimasukkan ke sistem sebagai syarat lanjut ke
TA2. Jika tidak lulus, mahasiswa dapat mengajukan ulang. Jika lulus, ma-
hasiswa merevisi berdasarkan catatan penguji, lalu mengajukan ACC lapo-
ran oleh pembimbing sebelum mengajukan sidang TA2.

Bagaimana proses penentuan lima Kriteria penilaian dalam sistem
SITASI?

Lima kriteria penilaian dirumuskan sebagai standar minimal dalam menilai
proposal, sekaligus dikaitkan dengan kelayakan publikasi ilmiah (misalnya:
struktur, orisinalitas, metodologi, kontribusi, dan kelayakan teknis).

. Preferensi Penggunaan dan Tantangan Operasional

Apakah para dosen lebih memilih melakukan review proposal melalui
sistem atau secara langsung?

Preferensi bersifat situasional: ketika jadwal dosen tidak padat, review cen-
derung dilakukan di luar sistem (misalnya melalui tatap muka atau komentar
langsung pada dokumen); namun ketika jadwal padat, dosen memilih review
melalui SITASI karena lebih praktis dan terdokumentasi.

Apa faktor yang paling mempengaruhi lamanya proses review proposal
di SITASI?

Kecepatan review sepenuhnya bergantung pada dosen penguji/pembimbing
yang bersangkutan. Tidak ada mekanisme escalation atau reminder otoma-
tis dalam sistem saat ini.

Apakah kendala utama dalam penggunaan SITASI lebih banyak be-
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rasal dari sistem atau dari pengguna?
Sebagian besar kendala berasal dari pengguna (misalnya: kesalahan input,
ketidaktahuan alur), bukan dari kegagalan teknis sistem.

=
E. Pengembangan, Pemeliharaan, dan Fitur Teknis
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Siapa yang bertanggung jawab terhadap pembaruan (update) dan
pemeliharaan sistem SITASI?

Pembaruan dilakukan berbasis user requirement yaitu atas permintaan dan
kebutuhan pengguna (prodi/dosen/mahasiswa). Developer bertindak re-
sponsif terhadap masukan, tanpa adanya roadmap pengembangan jangka
panjang yang formal.

Apa latar belakang atau dasar metode perhitungan yang digunakan
dalam sistem SITASI?

Metode perhitungan nilai menggunakan logika aritmetika sederhana (mis-
alnya: rata-rata atau penjumlahan bobot), dengan tujuan utama kemudahan
implementasi dan transparansi bagi pengguna.

Apakah SITASI sudah menyediakan mekanisme notifikasi langsung
untuk dosen melalui email?

Saat ini, sistem belum dilengkapi notifikasi langsung melalui email. Ini
menjadi salah satu hambatan dalam percepatan proses review.

Apakah SITASI memiliki versi Android, dan bagaimana tingkat pe-
makaiannya saat ini?

Versi Android telah dikembangkan, tetapi belum teradopsi secara aktif oleh
pengguna.

Apakah ada alternatif notifikasi selain email yang pernah dibahas atau
direncanakan?

Notifikasi melalui 7elegram pernah diusulkan sebagai alternatif yang lebih

responsif dan sesuai dengan kebiasaan komunikasi pengguna.

tegrasi dengan Ekosistem Teknologi Institusi

Mengapa pemanfaatan layanan Google (misalnya Google Gemini) di-
anggap relevan dalam pengembangan/implementasi di UIN?

Karena institusi telah menggunakan Google Workspace for Education
(GWS), integrasi dengan layanan berbasis Google seperti Google Gemini
dinilai sangat relevan: kompatibel dengan infrastruktur yang ada, minim
hambatan kebijakan, dan selaras dengan ekosistem digital kampus. Hal ini
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A. Eatar Belakang dan Cakupan Sistem

Nely ejxsng NIMA

B.
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Apa latar belakang pengembangan SITASI dan masalah utama apa
yang ingin diselesaikan melalui sistem ini?

SITASI dikembangkan untuk mengatasi ketidaktertiban dalam manajemen
Tugas Akhir yang sebelumnya berbasis manual dan fisik. Di masa lalu,
proposal dikumpulkan secara kolektif hingga batas waktu tertentu sehingga
mahasiswa yang mengajukan lebih awal tetap harus menunggu lama un-
tuk mendapat kepastian judul dan pembimbing. Dari sisi prodi, pengelo-
laan beban bimbingan, pelacakan progres, dan pelaporan kinerja dosen juga
sulit dilakukan secara akuntabel. SITASI hadir sebagai sistem web dan mo-
bile yang mendigitalisasi seluruh tahapan utama Tugas Akhir: dari penga-
juan judul hingga yudisium sekaligus berfungsi sebagai repositori dokumen
resmi dan dasar pelaporan kinerja akademik.

Secara tujuan dan ruang lingkup, sejauh mana SITASI mengelola sik-
lus Tugas Akhir?

Tujuan utama SITASI adalah menjadi perangkat pendukung pelaksanaan
mata kuliah Tugas Akhir yang terintegrasi dengan pedoman fakultas, se-
hingga proses pemberkasan, penjadwalan, dan penginputan nilai berjalan
tertib, terdokumentasi, dan tepat waktu. Ruang lingkupnya mencakup ham-
pir seluruh siklus resmi: (1) pengajuan judul dan calon pembimbing pada
tahap PRA TA, (2) pengajuan dan pelaksanaan Seminar Proposal (TA1),
(3) revisi hingga ACC laporan oleh pembimbing, (4) pengajuan dan pelak-
sanaan Sidang TA (TA2), serta (5) validasi akhir dan rekap nilai untuk
yudisium. Aktivitas bimbingan harian dan diskusi dilakukan di luar sis-
tem, tetapi status resmi dan berkas kunci setiap tahapan tetap dikendalikan
melalui SITASIL

lidasi Alur dan Persyaratan Administratif
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Apakah alur yang saya pahami ini sudah tepat: PRA TA — Seminar
Proposal (TA1) — Revisi - ACC Laporan — Sidang TA2 — Nilai
Akhir?

Secara keseluruhan, alur tersebut telah sesuai dengan mekanisme resmi di
SITASI dan Buku Panduan Tugas Akhir. Setiap tahapan memiliki gate-
keeping administratif: pengajuan judul harus disetujui dosen dan ditetap-
kan prodi; pengajuan seminar harus diverifikasi kelengkapan dokumen oleh
staf prodi sebelum ditetapkan penguji dan jadwal; nilai TA1 diinput setelah
berita acara diverifikasi; ACC laporan oleh pembimbing menjadi prasyarat
mutlak untuk mengajukan TA?2; dan nilai TA2 baru dinyatakan sah sete-
lah Koordinator TA melakukan validasi akhir terhadap administrasi, format
penulisan, dan konsistensi informasi.

Pada setiap fase besar (PRA TA, TA1, TA2), apa saja syarat wajib dan
bagaimana mekanisme validasinya di SITASI?

Validasi di SITASI bersifat hibrid: (1) validasi teknis otomatis dilakukan
oleh sistem terhadap kelengkapan input dan keberhasilan unggah berkas;
(2) validasi substansial dilakukan secara manual oleh staf prodi, Kaprodi,
dan terutama Koordinator TA termasuk pemeriksaan kesesuaian format de-
ngan panduan, pemenuhan syarat akademik, dan kelayakan isi. Jika berkas
tidak lengkap, pengajuan dikembalikan ke mahasiswa; jika lengkap, baru
dilanjutkan ke penetapan penguji/jadwal. Di akhir setiap fase, Koordinator
TA bertindak sebagai otoritas akhir sebelum sistem mengizinkan transisi ke

tahap berikutnya.

. Mekanisme Penetapan Pembimbing dan Penguji

Pada tahap PRA TA, bagaimana mekanisme penetapan pembimbing
dan penyesuaian bidang Tugas Akhir di dalam SITASI?

Mahasiswa mengusulkan judul dan calon pembimbing (biasanya setelah
konsultasi dengan DPA atau dosen relevan). Dosen yang diajukan da-
pat menyetujui atau menolak melalui sistem misalnya karena topik di luar
bidang keahlian atau beban bimbingan sudah penuh. Setelah usulan diang-
gap layak, Ketua Prodi dan Koordinator TA menetapkan susunan Pembimb-
ing 1 dan 2 secara resmi, dengan mempertimbangkan kesesuaian bidang,
distribusi beban, dan kebijakan prodi. SITASI berfungsi sebagai media pen-
catatan keputusan tersebut, bukan pengambil keputusan.

Setelah pengajuan seminar proposal disampaikan, bagaimana alur
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kerja antara admin prodi, Ketua Prodi, dan Koordinator TA hingga
ditetapkan penguji dan jadwal?

Staf prodi memeriksa kelengkapan administratif; jika lengkap, pengajuan
diteruskan ke Kaprodi dan Koordinator TA. Kaprodi (dengan masukan
Koordinator TA) menetapkan penguji berdasarkan relevansi bidang dan
ketersediaan. Staf prodi lalu menjadwalkan seminar dan memasukkan data
ke SITASI. Sistem membantu memvisualisasi rekap jadwal untuk menghin-
dari benturan, tetapi penyesuaian akibat perubahan jadwal dosen tetap di-
lakukan secara manual oleh Koordinator TA dan staf.

ngelolaan Nilai, Revisi, dan Validasi Akhir

Setelah seminar proposal selesai, bagaimana mekanisme penginputan
nilai TA1 dan pengelolaan berita acara serta revisi di SITASI?

Nilai berasal dari formulir penilaian dan berita acara fisik yang diisi oleh
pembimbing dan penguji. Mahasiswa mengunggah dokumen tersebut ke
SITASI; staf prodi kemudian memverifikasi dan menginput nilai ke sistem
sebagai nilai TA1l. Meski mahasiswa kadang membantu menginput nilai
awal, nilai tersebut harus diverifikasi dan locked oleh admin/Koordinator
TA untuk menjaga integritas. Catatan revisi rinci tertuang di berita acara
dan ditindaklanjuti di luar sistem, sedangkan SITASI hanya mencatat status
umum (misal: revisi, ACC laporan).

Pada tahap TA2, bagaimana alur dari ACC laporan hingga keluarnya
nilai akhir?

Setelah ACC laporan dari pembimbing, mahasiswa mengajukan sidang de-
ngan mengunggah naskah final (Word+PDF), hasil cek plagiarisme, bukti
bimbingan, dan dokumen formal. Staf memverifikasi kelengkapan; jika
lengkap, Kaprodi dan Koordinator TA menetapkan penguji (umumnya ter-
masuk pembimbing). Setelah sidang, berita acara dan nilai diunggah, staf
menginput nilai TA2, lalu Koordinator TA melakukan validasi akhir ter-
hadap: (1) kesesuaian nilai dengan dokumen fisik, (2) kelengkapan adminis-
trasi, (3) konsistensi penulisan, dan (4) kebenaran informasi. Hanya setelah

validasi ini nilai dinyatakan sah dan digunakan untuk yudisium.

nilaian, Rubrik, dan Jenis Tugas Akhir

Bagaimana proses penentuan lima Kriteria penilaian dan dasar per-

hitungan nilai di SITASI, serta kaitannya dengan variasi jenis Tugas
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Lima kriteria penilaian (misal: rumusan masalah, metodologi, tinjauan pus-
taka, hasil, sistematika) dirancang sebagai standar minimal yang selaras de-
ngan Buku Panduan. Setiap kriteria diberi bobot 20 poin (total 100) untuk
menyederhanakan rekap nilai. Namun, Koordinator TA menilai skema ini
praktis namun belum ideal, karena aspek metodologi dan landasan teori se-
harusnya memiliki bobot lebih tinggi mengingat dampaknya terhadap kua-
litas ilmiah.

SITASI mendukung berbagai jenis Tugas Akhir (skripsi konvensional,
berbasis artikel, studi literatur, pengembangan sistem, dll.) dengan alur ad-
ministratif yang seragam. Perbedaan utama terletak pada: (1) isi dan struk-
tur naskah, (2) dokumen pendukung (misal: bukti penerimaan artikel), dan
(3) penekanan kriteria penilaian sesuai karakter penelitian meski rubrik sis-
tem saat ini belum cukup fleksibel untuk mengakomodasi variasi tersebut

secara dinamis.

F. Tantangan Penggunaan dan Arahan Pengembangan

10.

wisey] JIreAg uejng jo AJISIdAIU) dIWR[S] d}e}§

Berdasarkan pengalaman, apakah dosen lebih nyaman memproses Tu-
gas Akhir melalui SITASI atau secara langsung, dan kendala utama
apa yang masih menghambat pemanfaatan SITASI secara optimal?

Dosen menggunakan pendekatan hibrid: SITASI untuk manajemen alur
dan arsip formal, sementara review substansial dilakukan secara langsung.

Kendala utama bukan pada sistem, melainkan pada:

» Ketergantungan pada ketersediaan waktu dosen belum ada reminder

otomatis.

* Fitur notifikasi (email, Telegram) dan aplikasi Android belum diman-

faatkan optimal.

* Rubrik penilaian di sistem terlalu sederhana dibanding standar pand-

uan tertulis.

Arah pengembangan ke depan difokuskan pada: (1) penguatan notifikasi,
(2) peningkatan UX/UI, dan (3) penyempurnaan rubrik penilaian agar
SITASI tidak hanya menjadi arsip, tetapi juga alat bantu review yang ak-
tif sejalan dengan prinsip Human-in-the-Loop dalam penerapan teknologi

Al di lingkungan akademik.
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Gambar C.1. Hasil Observasi Sitasi Dosen
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Ringkasan Evaluasi

Total knieden: &

k?krﬁll.ll berhobod

Keputusan akhir: Diterima

Skor rata-rata tanpa bobal: 94
Kriteria Skor Keputusan
c1 a5 Diterima
c2 85 Diterima
c3 92 Ditenma
C4 92 Diterima
CE 895 Dititimi

Kekuatan Utama Aspek yang Perlu Direvisi

= [C1] skor 95 (Diterima) — Proposal ini
menyajikan fakta pendukung yang kuat proposal ini.
dengan data terkini dan sumber yang
kradibel. Terdapat data kuantitatif
mengenai populasi Generasi Z di
Indonesia dan BPS 1ahun 2024, siatistk
penggunaan internet global tahun 2023,
serta proyeks periumbuban pasar Artificial
Intelligence hingga tahun 2030 dengan
data dari 2023 dan 2024.

[£2] skor 95 (Ditenma) — Proposal it
menunjukkan keselarasan yang sangat
bailk antara judul, rumusan masalah,
tujuan, dan manfaat penelitian. Judul
secara langsung tercermin dalam rumusan
masalah, yang kemudian diuraikan
manjadi tujuan-tujuan penelitian yang
spesifik

[C3] skor 82 (Diterima) — Proposal ini
menunjukkan penggunaan teon utama,
vaitu Technolegy Threat Avoidance Theory
[TTAT), secara tepat dan konsisten
dengan topik peneliian mengenai

Gambar D.2. Ringkasan Penilaian Proposal (Halaman 2)

= Tidak ada catatan kelemahan besar pada
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penghindaran ancaman digital, Tinjauan
pustaka mencakup relerensi terkini hingga
tahun 2025, menunjukkan pemahaman
terhadap 'state of the art’ dalam bidang
terkait.

* [C4] skor 92 (Diterima) — Proposal ini
menyajikan tahapan penelitan yang runtut
dan sistematis, dimulal dan perencanaan
hingga penentuan topik, dengan referensi
ke diagram metodologi yang
komprehensif, Variabel penelitian
terdefinisi operasional dengan sangat baik,
dijelaskan melalui instrumen kuesioner
berbasis indikator TTAT dan skala Likern 7
poin.

= [C5] skor 95 (Diterima) — Propasal ini
secara eksplisit mengidentifikasi kuesioner
sebagal instrumen ulama pengumpulan
data, yang sangal tepat uniuk mengukur
konstruk laten dalam konteks Technology
Threat Avoidance Theory, Teknik analisis
data dijelaskan secara nnci, meliputi data
cleaning, uji normalkitas, analisis desknptif,
serta up validitas dan reliabilitas
menggunakan Confirmatory Factor
Analysis (CFA) dan Cronbach's Alpha,
yang refevan untuk pengujian model
struktural,

Gambar D.3. Ringkasan Penilaian Proposal (Halaman 3)
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Detail Evaluasi per Kriteria

KRITERIA C1
Apakah fakta pendukung jelas dengan informasi data terkini 7

Diitesrima
Botwol- 18%

Proposal ini menyajikan fakta pendukung yang kuat dengan data terkmi dan sumber yang
kredibel. Terdapatl data kuantitatif mengenai populasi Generasi Z di Indonesia dari BPS tahun
2024, statistik penggunaan intermet global tahun 2023, serta proyeksi pertumbuhan pasar Artificial
Intefligence hingga mhun 2030 dengan data dan 2023 dan 2024, Referensl yang digunakan juga
mencakup jiemal-jurmal terbara dari tahun 2023 dan 2024

Bukti Pendukung Checklist Terpenuhi

» Data resmi dar Badan Pusat Stafistika = Ada datallakta kuantitatif atau rujukan
(BPS) 2024 menyebulkan Generasi Z di jelas: Proposal menyapkan data kuantitati
Indonesia berjumiah 28 4% dan total yang jelas mengenai populasi Gen 2,
penduduk sekitar 281,603 Juta jiwa pada penggunaan internet, dan pertumbuhan pasar
pertengahan 2022-2024, Al

= Pada Apnl 2023, lebih dan 5,18 miliar orang = Tercantum tahunfkurun waktu terbaru (2
i seluruh dunta menggunakan intermnet 2023): Banyak data dan referensi yang
(54,6% populasi global), berdasarkan Hanp digunakan berasal dari tahun 2023 dan 2024,
& Kanagavalli (2023}, serta proyeksi hingga 2030.

= Pasar Artificial Intedligence tumbuh = Sumber kredibel (jurnallinstansi resmi):
melampaui USD$184 miliar pada tahun Sumber yang digunakan melipul Badan Pusal
2024 dan diproyeksikan mencapai Statistika (BPS) dan publikasi imiah Gumal)
USDE326 mikar pada tahun 2030, didukung seperti Hanji & Kanagavalli (2023) dan

oleh Thormundsoon (2024), Thormundscon (2024).
* Beberapa referensi terkini dari tahun 2023

juga digunakan, seperti Soesanto et al.

(2023) dan Hoshmand & Ratnawali (2023)

untuk mendukung pembahasan keamanan

sistem informasi,

Gambar D.4. Detail Evaluasi Kriteria C1
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KRITERIA C2
Bagaimana kesesuaian anatara judul, rumusan masalah, tujuan, dan
manfaat penelitian 7

Ditenma
Bobot
2159

Proposal ini menunjukkan keselarasan yang sangat baik antara judul, rumusan masalah, tujuan,
dan manfaat peneliian. Judul secara langsung tercermin dalam rumusan masalah, yang
kemudian dwraikan menjadi wpuan-tujean penefiian yang spesifik. Selanjuinya. setiap tujuan
memilika manfaat yang konsisten dan merupakan luaran logis dan pencapatan lupan tersebut
menunpukkan koherensi yang kuat dalam keseluruhan rancangan penelitian,

Bukti Pendukung

= Judul penelitian ‘ANALISIS FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PERILAKLI KEAMANAN SISTEM
INFORMASI PADA GENERASI-Z
MENGGUNAKAN TECHNOLOGY
THREAT" secara langsung selaras dengan
reumusan masalah yang menanyakan
‘Bagamaina Menganalisis Faktor-Faktor
¥ang Mempengaruhi Perilaku Keamanan
Sistem Informasi Pada Generasi-Z
Menggunakan Technology Threat
Avoidance Theory'.

Checklist Terpenuhi

+ Judul selaras dengan rumusan masalah;
Rumusan masalah secara eksplisit
mengulang dan mengklanfikasi fokus analisis
yang disebutkan dalam judul, yaitu faktor-
fakior yang mempengaruhi parilaku
keamanan sistem informasi pada Generasi-Z
menggunakan Technology Threat Avoidance
Theory.,

* Tujuan turunan dari rumusan masalah:
Tupuan pertama secara langsung menjawab
peranyaan ‘bagamana menganalises’ yang
diajukan dalam rumusan masalah, semeniara

* Tuuan pertama penelitian, ‘Menganalisis
dan mengidentifikas faktor-faktor yang
mempengaruhi perlaku keamanan sistem
informas: pada Generas: £ dengan
menggunakan pendekatan Technology
Threat Avoidance Theory (TTATY,
merupakan turunan langseng dan rumusan
masalal.

= Tupuan-tujuan benkutnya (membenkan
landasan empiris, menyusun rekomendasi,
memberikan masukan prakiis) adalah
luaran logis darni analisis faktor-taktor
tersebut

Manfaat peneditian (membenkan
pemahaman mendalam, menjadi acuan
bagi pembual kebijakan, menjadi dasar
pengembangan program edukasi, menjadi

referensi bagl pengembang aplikasi) secara

konsisten mencenminkan wujuan-tujuan
yang lelah ditetapkan.

tupuan-ujuan benkutnya merupakan aplikasi
dan luaran yang dibarapkan dar analisis
tersebut

+ Manfaat konsisten dengan tujuan/luaran:

Setap mantaat yvang disebutkan dajam
proposal secara pelas merupakan hasid atau
dampak positif yang konsisten dengan
pencapaian masing-masing tujuan penelitian,
mulai dan pemahaman hingga rekomendasi
prakis

Gambar D.5. Detail Evaluasi Kriteria C2
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KRITERIA C3
Bagaimana ketepatan dan kelengkapan penggunaan teori yang sesuai

dengan judul penelitian serta mencantumkan sepuluh buah jurnal yang Gitarkna
relevan dengan penlitian baik nasional dan internasional ? Bohat
LTS

Proposal ini menunjukdkan penggunaan teon wtama, yaitu Technology Threat Avoidance Thearny
{TTAT), secara tepal dan konsisien dengan topik peneliian mengenai penghindaran ancaman
digitad, Tinjauan pustaka mencakup relerens terfan hingga tahun 2025, menunjukkan
pemahaman terhadap "stafe of the art’ dalam ndang terkail, Selan du, dafiar pustaka memuat
lebih dan sepuluh jurnal relevan, bask naswonal mawpun mtemasional, dengan sitasi yang benar,

Bukti Pendukung Checklist Terpenuhi
+ Proposal secara eksplisit menyatakan + Penggunaan teori ulama & pendukung
bahwa instrumen kuesioner disusun tepat dan konsisten dengan judulftopik:

berdasarkan indiator dari varitabelvarnabel Teori Technology Threat Avoidance Thedry
yang merujuk pada teori Technology Threat (TTAT) secara jelas dadentiikasi sebagai

Avoidance Theory (TTAT) (D Q. Chen & dasar perumusan instrumen dan variabel
Liang, 2019). penelitian, yang sangat relevan dengan topik
« Teor TTAT digunakan untuk menjelaskan FRang ey st o) dyal;

bagammana individu menghindar ancaman +* Tinjauan pustaka menunjukkan state of the
teknodogi informasi, dengan dukungan dan art & relevansi: Proposal menyertakan

konsep pengaruh sosial dan efikasi din referensi yang sangal terkini {2023, 2024,
(Warkemin et al., 2011; W, C. H. Hong &1 2025) dalam daftar pustaka dan sitass,
al,, 2023). menunjulkkan pemahaman terhadap

« Daflar pusiaka mencantumkan sekilar 29 F"Efkembmqa’_-' Sorem dniam bickang
entri, termasuk banyak jumal dari tahun keamanan digital dan perilaku pengguna.

2023, 2024, dan bahkan 2025 {misalnya + Mencantumkan & 10 jurnal relevan

Ajayl, 2025; Amalia & Nasution, 2024, (gabungan nasional & internasional)
Arenas et al,, 2024; Achmad Mukhls et al., dengan silasi yang benar: Daliar pustaka
2023), vang menunjukkan relevans dan memuat sekitar 29 entn yang sebagan besar
kekanan. | |, merupakan urnal atau prosideng konferans,

jauh melebihi persyaratan 10 jurnal, dengan
silass yang terformat dengan baik.

» Varabel peneliban seperti Parceved
Susceptibility, Perceved Severity,
Perceived Threal, Percerved Effectiveness,
Percenved Cosls, Sell-Efficacy, Avoidance
Motivation, dan Avoidance Behawvior, yang
merupakan baghan dan TTAT, disebithkan
dalam mstrumen kuesioner

Gambar D.6. Detail Evaluasi Kriteria C3
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KRITERIA C4
Bagaimana ketepatan dan kelengkapan metode penelitian yang e

digunakan 7

Ditenma
Bobat
2054

Proposal ini menyapkan tahapan penelitian yang runfut dan sistemalis, dimulai dan perencanaan
hingga penentuan topik, dengan referens: ke diagram metodolog yang komprehensif, Vanabel
penehtian terdefmist operasional dengan sangat baik, dijelaskan melaln nstrumen kuesioner
berbiases mdikator TTAT dan skala Likert 7 poin. Keseluruhan kerangka penelitan, termasuk
pemihan vanabel dan instrumen, sangat kensisten dan selaras dengan tean mujukan Technology
Threat Avoidance Theory (TTAT) serta pendekatan kuantitatf,

Bukti Pendukung Checklist Terpenuhi
+ Metodologi penclitian mencakup lahapan- + Tahapan penelitian runtul & jelas: Proposal
tahapan yang dirancanyg secara sislemalis, menjelaskan metodolog dalam tahapan-
seperti Tahap Perencanaan dan iahapan sistemnais sepertl perencanaan dan
Menentukan topik penelitian, dan merujuk penentuan topk, sera merujuk pada Gambar
pada Gambar 3.1 Metodologi Penelitian, 2.1 Metodologl Penelitian yang

mengindikasikan strukiur yang jelas.

Variabel penelitian seperti Perceived

Susceptibiity, Perceved Seventy, dan + Variabel terdefinisi operasional: Variabel
lainnya dedentifikasi sebagal vanabet penefiian dedentiikasi dengan jelas, dan
independan, mediator, dan dependen, dijelaskan bahwa instrumen kuesioner dengan

Instrumen peneliian berupa kuesioner pemyat.aan b'El'ijSEIIkEI-I'I I!'u:ﬁalor TIAE serle
disusun berdasarkan indikator dari masing- > > Lkeft 7 poin akan digunakan unfuk
masing variabel TTAT, dengan skala mengukurnya, bahkan dengan contoh
pengukuran 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga i ks

7 {Sangat Setuju), dan contoh pertanyaan + Sesuai kerangka pemikiran & teori rujukan:
kuesioner juga disajikan. Pendekatan kuantitatf dan seluruh desain
peneliban, lermasuk pemilihan vanabel dan
pengembangan nstrumen, secara eksplisit
dan konsisten didasarkan pada Technology
Threat Avoldance Theaory (TTAT).

Model penefitian mengadops pendekatan
kuantitatif dan secara konsisten
menggunakan Technology Threat
Avoidance Theory (TTAT) sebagai landasan
teants untuk topik penlaku keamanan
sistem informasi: pada Generas: 7.

Gambar D.7. Detail Evaluasi Kriteria C4
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KRITERIA TS
Bagaimana ketepatan teknik pengumpulan data dan teknik analisis data e

yang digunakan 7

Chberima

Bobaot:
2086

Proposal ini secara eksplisit mengidentifikasi kuesioner sebagal insiremen ulama pengumpulan
data. yang sangat tepal untuk mengukur konstruk laten dalam konteks Technology Threat
Aypidance Theory. Teknik analisis data dijelaskan secara rinci, meliputi data cleaning, uji

normalitas, analisis desknptf, serta uji validitas dan reliabilitas menggunakan Confumatory Facior

Analysis (CFA) dan Cronbach's Alpha, yang relevan untuk pengujian model strukiural. Selain i,
proposal juga secara jelas menyatakan komitmen untuk memngkatkan vahditas dan refiabilitas
hasil penelitian melalui metode-metode tersebut.

Bukti Pendukung Checklist Terpenuhi

« Kuesioner diidentifikasi sebagai instrumien s Teknik pengumpulan data tepat untuk
uvlama pengumputan data wniuk mengukur Tujuan: Kuesioner disdentifikasi sebagai
konsiruk laten secara sistemafis, dengan instrumen utama unfuk mengukor konstruk
itemn-lem yang disusun berdasarkan laten secara sist@mans, dengan mem-tem
indikator dan teon Technology Thieat vang disusun berdasarkan indkator dan beon
Avoidance Theory (TTAT). TTAT, yang sesuai dengan fujuan penelitian,

« Teknik analsis data mencakup data « Teknik analisis sesuai jenis data &
cleaning, uji normalitas, analisis deskriphi, rumusan; Teknik analisis data dijelaskan
serfa uji validitas dan reliabiitas instrumen secara rinci, termasulk data cleaning, uj

mengguiakan Confirmatory Factor Analysis normalitas, analisis deskriptif, dan pengujian
(CFA) dan Cronbach's Alpha, yang madel struktural menggunakan Confirmatory

bertujuan untuk menguji model strukiural, Factor Analysis (CFPA) dan Cronbach's Alpha,
- Proposal secara eksplisit menyebutkan wang sesual untuk data kuesioner dan
pengupan model,

fujuan enivk menngkatkan validitas dan
rediabalitas hasil penslitian, serta + Ada penjelasan validitasireliabilitas (bila
menjetaskan metode pengujian validiias relevan): Proposal secara eksplisit

dan refiabilitas instrumen mienyatakan tujuan untuk meningkatkan

validitas dan refiabilitas hasi penelitian, sena

menjelaskan penggunaan CRA dan
Cronbach's Alpha uniuk up waliditas dan
reliabilitas instrumen,

Lapsonnm e dkyusmin Sobinn ahnn dskiets andor mahd s din Gosen peyibmitang

Gambar D.8. Detail Evaluasi Kriteria C5
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